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ABSTRAK

SITI HELMAH: Pengaruh Bimbingan Karir, Learning Agility, Dan Student
Engagement Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMKN 25 Jakarta.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Negeri Jakarta 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bimbingan karir, learning
agility, dan student engagement terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
adalah siswa kelas XII SMK N 25, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial bimbingan karir dan learning agility berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa, sedangkan student engagement tidak berpengaruh signifikan
secara parsial. Namun demikian, secara simultan bimbingan karir, learning agility,
dan student engagement berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja dengan
kontribusi sebesar 25.7%. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa
tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh
pembinaan karir dan kemampuan adaptif siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan layanan bimbingan karir,
strategi pembelajaran adaptif, serta pengelolaan keterlibatan siswa agar kesiapan
kerja lulusan SMK semakin optimal.

Kata kunci: Bimbingan Karir, Learning Agility, Student Engagement, Kesiapan
Kerja



ABSTRACT

SITI HELMAH. The Influence of Career Guidance, Learning Agility, and
Student Engagement on the Work Readiness of Grade XII Students at SMKN 25
Jakarta. Undergraduate Thesis. Jakarta: Office Administration Education Study
Program, Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

This study aims to examine the effect of career guidance, learning agility, and
student engagement on the work readiness of vocational high school students. The
research employed a quantitative approach using a survey method. The population
consisted of twelfth-grade students at SMK Negeri 25 Jakarta, with a saturated
sampling technique applied. Data were collected through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression. The results indicate that career guidance
and learning agility have a significant partial effect on students’ work readiness,
while student engagement does not show a significant partial effect. However,
career guidance, learning agility, and student engagement simultaneously have a
significant effect on work readiness, explaining 25.7% of the variance. These
findings suggest that students’ work readiness is influenced not only by academic
learning processes but also by career development support and adaptive learning
abilities. This study is expected to contribute to vocational education by providing
insights for schools in improving career guidance services, adaptive learning
strategies, and student engagement management to enhance graduates’ work
readiness.

Keywords: Career Guidance, Learning Agility, Student Engagement, Work
Readiness
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 membawa perubahan besar terhadap
pola kerja, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan di dunia industri.
Transformasi digital, otomatisasi, serta integrasi antara teknologi dan manusia
menuntut tenaga kerja yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, adaptif,
serta melek teknologi (Dalimunthe & Irawan, 2024). Tenaga kerja masa kini tidak
hanya dituntut menguasai aspek teknis, tetapi juga harus mampu beradaptasi
terhadap perkembangan sistem kerja berbasis digital dan kecerdasan buatan
(Kurniawan & Yasin, 2025). Oleh karena itu pendidikan di Indonesia perlu
menyesuaikan kurikulum dan strategi pembelajaran agar mampu menyiapkan
sumber daya manusia yang kompeten, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja modern.

Pendidikan vokasi khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja dan mampu bersaing di
dunia industri. Melalui pendekatan berbasis praktik, pendidikan vokasi berorientasi
pada penguasaan keterampilan teknis dan profesional yang sesuai dengan tuntutan
lapangan kerja (Akbar et al, 2024). SMK menjadi jembatan antara dunia
pendidikan dan dunia kerja melalui program magang, kerja sama industri, serta
pembelajaran berbasis proyek. SMK diharapkan dapat melahirkan tenaga kerja
yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki karakter kerja, etos
profesional, dan kesiapan mental yang kuat untuk menghadapi dinamika industri

yang terus berkembang (Lasut et al., 2024).
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Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka
Sumber: GoodStats (2025)

Meskipun SMK dirancang untuk mencetak tenaga kerja siap pakai, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa banyak lulusan SMK yang belum terserap secara
optimal di dunia kerja. Berdasarkan data GoodStats (2025) menjelaskan bahwa
tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK pada Februari 2025 mencapai 8
%, tertinggi dibanding tingkat pengangguran lulusan SMA (6,35 %) dan jenjang
pendidikan lainnya. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan antara
kompetensi yang dimiliki lulusan dengan kebutuhan dunia kerja yang dinamis.
Meskipun SMK dirancang untuk mencetak tenaga kerja siap pakai kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan masih mengalami kesulitan
dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya (Akbar et
al., 2024).

Tingginya angka pengangguran ini juga menjadi indikator bahwa sistem
pendidikan vokasi perlu dievaluasi terutama dalam aspek relevansi kurikulum
dengan kebutuhan industri modern (Mukhlason et al., 2020). Kurangnya
kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi serta rendahnya keterampilan
non teknis seperti komunikasi, kerja sama tim, dan problem solving turut
memperparah situasi ini (Yoana et al., 2024). Akibatnya banyak lulusan SMK
belum mampu bersaing di pasar tenaga kerja yang menuntut profesionalisme,
fleksibilitas, dan pembelajaran berkelanjutan dan bisa dikatakan belum siap untuk

bekerja.



Kesiapan kerja tidak hanya berarti memiliki kemampuan teknis, tetapi juga
melibatkan kematangan emosional, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan kerja (Veera & Elmartha, 2022). Kesiapan kerja
menjadi faktor kunci yang menentukan sejauh mana seseorang mampu bersaing dan
bertahan dalam dunia profesional yang dinamis (Tentama & Heryasa, 2023).
Fenomena rendahnya tingkat lulusan SMK yang diterima kerja menandakan bahwa
pembekalan kompetensi teknis selama masa pembelajaran belum cukup untuk
memastikan kesiapan kerja lulusan. Dunia kerja saat ini menuntut lebih dari sekadar
kemampuan operasional, selain itu siswa juga perlu memiliki kesiapan mental,
kemampuan beradaptasi, dan keterlibatan aktif dalam proses belajar (Jafri et al.,
2024; Mitra & Attiq, 2024). Beberapa komponen ini membentuk landasan penting
dalam menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi
juga tangguh menghadapi tantangan dan perubahan di lingkungan kerja.

Saya siap memasuki dunia kerja

11.70%

AR 305 Sanpat Ti.'.a- Setuju

Gambar 1. 2 Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Kelas XII
Sumber: Peneliti (2025)
Berdasarkan hasil studi pra penelitian kepada 60 siswa kelas XII SMK Negeri
25 Jakarta dapat diketahui bahwa tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia
kerja masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari persentase tertinggi yang berada
pada kategori Tidak Setuju sebesar 48,3%, menunjukkan bahwa hampir setengah
responden merasa belum memiliki kesiapan yang memadai untuk terjun ke dunia
kerja. Sementara itu sebanyak 21,7% siswa menyatakan Sangat Setuju dan 18,4%
menyatakan Setuju, yang berarti hanya sebagian kecil siswa yang merasa percaya

diri dan siap bekerja. Selain itu terdapat 11,7% siswa yang berada dalam kategori



Sangat Tidak Setuju menandakan adanya kelompok siswa yang merasa sangat
belum siap menghadapi dunia kerja.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan memberi gambaran rendahnya
kesiapan kerja pada siswa SMK khususnya di tingkat akhir atau kelas XII menjadi
masalah yang cukup kompleks. Kesiapan kerja mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang berperan penting dalam membantu individu
beradaptasi dengan dunia kerja (Gustiawan et al., 2025). Kemampuan kognitif
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman terhadap pekerjaan, kemampuan
afektif mencerminkan sikap dan motivasi dalam bekerja, sedangkan kemampuan
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan
langsung di lapangan (Damian & Radu, 2023).

Memurut Sava Terdapat Beberapa Faktor Yang
Mempengaruhi Kesiapan dalam Bekerja

B Motivasi wniuk Sukses
B Persncanaan Karir
Pengalaman Magang
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Gambar 1. 3 Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan dalam Bekerja
Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada gambar tersebut, terlihat bahwa
siswa memiliki pandangan beragam mengenai faktor apa saja yang paling
mempengaruhi kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Faktor yang
dianggap paling dominan adalah perencanaan karir dengan persentase 34%
menunjukkan pemahaman tentang tujuan karir dan langkah-langkah yang harus
ditempuh juga menjadi faktor penting. Kemudian pengalaman magang dengan
persentase 24% yang menunjukkan bahwa adanya praktik kerja di berbagai industri
menumbuhkan ketertarikan siswa untuk bekerja. Selanjutnya motivasi untuk sukses
dengan persentase 23%, menunjukkan bahwa dorongan internal dan ambisi pribadi

memainkan peran penting dalam kesiapan kerja. Selanjutnya dukungan sosial



dengan 24% yang mengindikasikan bahwa peran keluarga, teman, dan lingkungan
sangat membantu dalam membangun kepercayaan diri dan arah karir siswa.
Temuan ini memperlihatkan bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi teknis, tetapi juga oleh motivasi pribadi, dukungan sosial, dan kualitas
perencanaan karir (Tentama & Heryasa, 2023).

Salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa
SMK adalah keberadaan bimbingan karir. Bimbingan karir berperan membantu
siswa mengenali potensi diri, memahami kecenderungan minat, serta
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pribadi yang relevan dengan dunia
kerja. Melalui layanan ini, siswa dapat lebih terarah dalam menentukan langkah
setelah lulus, baik melanjutkan pendidikan, berwirausaha, maupun langsung
bekerja di industri (Sugianti et al., 2023). Dengan demikian bimbingan karir
menjadi instrumen penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi transisi
menuju dunia kerja secara matang dan terencana.

Menurit Sava Eegiatan Bimbingan Earnir
Sangat Membantu Memilih Kanir

38%
Gambar 1. 4 Bimbingan Karir Kelas XII
Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan diagram hasil studi pendahuluan terhadap 60 siswa terlihat
bahwa pelaksanaan bimbingan karir di sekolah belum sepenuhnya membantu siswa
dalam memahami pilihan karier mereka. Hal ini ditunjukkan dengan persentase
tertinggi berada pada kategori Tidak Setuju sebesar 38%, diikuti oleh kategori
Sangat Tidak Setuju sebesar 35% yang berarti sebagian besar siswa merasa bahwa

kegiatan bimbingan karir yang diberikan belum memberikan arahan yang jelas dan



mendalam terkait penentuan jalur karier. Sementara itu hanya 23% siswa yang
Setuju dan 4% yang Sangat Setuju bahwa bimbingan karir membantu mereka
memahami pilihan karier.

Berdasarkan hasil studi pra-penelitian diketahui bahwa pelaksanaan
bimbingan karir di sekolah telah mencakup berbagai kegiatan seperti seminar karir,
pembelajaran manajemen yang mengajarkan cara melamar pekerjaan dan membuat
surat lamaran, program kewirausahaan sejak kelas X, konseling karir individual,
kunjungan industri pada kelas XI, serta pelaksanaan tes minat dan bakat oleh guru
BK. Namun meskipun program-program tersebut sudah berjalan, pelaksanaannya
masih bersifat formal dan belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan aktual siswa
dalam merencanakan karirnya. Bimbingan karir cenderung berfokus pada
pemberian informasi umum tanpa pendampingan yang berkelanjutan dan
personalisasi terhadap potensi serta minat siswa. Akibatnya siswa belum memiliki
pemahaman yang mendalam tentang arah karir yang sesuai dengan kemampuan dan
peluang industri, sehingga tujuan utama bimbingan karir untuk meningkatkan
kesiapan kerja belum tercapai secara optimal.

Padahal bimbingan karir memiliki fungsi preventif dan pengembangan yakni
membantu siswa menghindari kesalahan dalam memilih jalur karir yang tidak
sesuai dengan kemampuan atau minat siswa (Agustina & Dwanoko, 2021). Melalui
kegiatan seperti konseling individu, workshop karier, dan kunjungan industri, siswa
memperoleh gambaran konkret tentang lingkungan kerja dan tuntutan kompetensi
yang harus dikuasai (Puspitasari et al., 2025). Hal ini tidak hanya memperluas
wawasan siswa terhadap peluang kerja, tetapi juga menumbuhkan sikap tanggung
jawab terhadap pilihan karier yang diambil.

Bimbingan karir yang dilaksanakan secara sistematis dapat menciptakan
kesesuaian antara kemampuan siswa dengan kebutuhan dunia industri. Pendekatan
ini memungkinkan siswa untuk memiliki arah karier yang jelas serta kesiapan
mental yang lebih baik dalam menghadapi persaingan kerja (Muslim et al., 2023).
Dengan pemahaman yang mendalam terhadap potensi diri dan tuntutan profesi,
siswa SMK diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungan

kerja nyata, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi berprestasi.



Penelitian yang dilakukan oleh Alnajjar dan Abou Hashish (2024) serta
Moore & Thaller (2023) menunjukkan bahwa bimbingan karir memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan karier dan kepercayaan diri siswa
dalam menghadapi dunia kerja. Siswa yang mengikuti program bimbingan karir
dengan baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih jelas mengenai pilihan
karier, jalur pendidikan lanjutan, serta keterampilan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan karir bukan
hanya aktivitas tambahan di sekolah, tetapi bagian integral dalam membentuk
kesiapan kerja yang optimal.

Meskipun memiliki peran yang krusial pelaksanaan bimbingan karir di
banyak SMK masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar kegiatan
bimbingan karir masih bersifat administratif seperti pengisian formulir minat atau
penyusunan data alumni, tanpa disertai proses pendampingan yang mendalam
(Muslim et al., 2023). Akibatnya layanan bimbingan belum mampu membantu
siswa secara efektif dalam merumuskan rencana karier yang realistis dan sesuai
dengan potensi individu (Puspitasari et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang memiliki arah dan motivasi jelas dalam mempersiapkan masa depan karier
mereka.

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi kendala lain dalam
implementasi bimbingan karir. Banyak guru BK yang memiliki beban administrasi
tinggi dan jumlah siswa yang terlalu banyak, sehingga tidak mampu memberikan
pendampingan secara personal. Selain itu, hubungan antara sekolah dengan dunia
industri belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses bimbingan, sehingga
informasi tentang kebutuhan pasar kerja tidak tersampaikan dengan akurat kepada
siswa. Akibatnya, bimbingan karir yang seharusnya menjadi jembatan antara
sekolah dan dunia kerja justru kehilangan fungsinya sebagai sarana penguatan
kesiapan kerja.

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa SMK
adalah learning agility. Learning agility diartikan sebagai kemampuan individu
untuk belajar dari pengalaman sebelumnya dan menerapkannya secara efektif

dalam situasi baru. Kemampuan ini mencakup aspek reflektif, fleksibel, dan adaptif



dalam menghadapi perubahan (Rahmawati & Muchsini, 2024). Dalam konteks
pendidikan vokasi siswa yang memiliki learning agility tinggi mampu memahami
kesalahan, menemukan solusi inovatif, serta mengaplikasikan pembelajaran praktis
di berbagai kondisi kerja (Chan, 2023). Dengan demikian learning agility menjadi
pondasi penting bagi siswa SMK untuk menghadapi tantangan dunia industri yang
terus berubah.

Learning agility sangat penting bagi siswa SMK karena dunia kerja saat ini
menuntut kemampuan adaptasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan.
Perubahan teknologi yang cepat serta munculnya jenis pekerjaan baru menuntut
lulusan untuk mampu belajar dengan cepat dan menerapkan pengetahuan baru
secara efektif (Zhang et al., 2024). Siswa dengan learning agility tinggi lebih siap
menghadapi transisi dari lingkungan sekolah ke dunia kerja, karena mereka terbiasa
menganalisis masalah, mengevaluasi hasil, dan mencari strategi terbaik untuk
meningkatkan performa kerja (Lu et al., 2022).

5aya Mudah Beradaptas: dan Menemukan
Solusi Saat Menemm Kesulitan

5% B SanEat Setuju

38%
Gambar 1. 5 Siswa Kelas XII Mudah Beradaptasi dan Menemukan Solusi
Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut terlihat bahwa sebagian besar
siswa merasa kesulitan dalam beradaptasi dan menemukan solusi ketika
menghadapi masalah. Hal ini ditunjukkan oleh persentase tertinggi berada pada
kategori Tidak Setuju sebesar 38%, diikuti oleh Sangat Tidak Setuju sebesar 35%.
Artinya, sebanyak 73% siswa mengakui bahwa kemampuan adaptasi dan problem

solving mereka masih rendah. Sementara itu, hanya 23% siswa yang Setuju dan 4%



yang Sangat Setuju bahwa mereka mampu beradaptasi dan menemukan solusi
dengan mudah. Temuan ini menunjukkan adanya kelemahan pada aspek learning
agility, khususnya dalam kemampuan beradaptasi, berpikir fleksibel, dan
menghadapi tantangan secara mandiri. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
penguatan strategi pembelajaran, pelatihan problem solving, serta pengalaman
belajar yang mendorong siswa untuk lebih responsif dan adaptif dalam menghadapi
situasi baru (Damian & Radu, 2023; Rahmawati & Muchsini, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Muchsini (2024)
menunjukkan bahwa learning agility memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa SMK, khususnya pada jurusan akuntansi. Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa siswa dengan tingkat learning agility tinggi
menunjukkan kesiapan kerja yang lebih baik dalam hal pengetahuan, keterampilan,
dan sikap profesional. Mereka lebih cepat memahami proses kerja, tanggap
terhadap umpan balik, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
baru. Temuan ini menguatkan bahwa pengembangan learning agility di lingkungan
sekolah perlu menjadi prioritas strategis dalam pendidikan vokasi (Mardiana,
2025).

Damian dan Radu (2023) menemukan bahwa agility dalam pendidikan tinggi
memiliki peran vital dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi masa depan
pekerjaan. Hasilnya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kelincahan
belajar yang tinggi mampu mengembangkan keterampilan transformatif, seperti
pemikiran kritis, kreativitas, serta kemampuan adaptasi. Oleh karena itu, integrasi
prinsip-prinsip learning agility dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran SMK
diharapkan dapat memperkuat kesiapan kerja siswa dalam menghadapi era industri
modern.

Meskipun memiliki peran penting penerapan pembelajaran yang melatih
agility masih belum optimal di sebagian besar lembaga vokasi. Kurikulum yang
kaku, metode pengajaran yang berorientasi pada hafalan, serta minimnya refleksi
terhadap pengalaman praktikum membuat siswa kurang terbiasa berpikir adaptif
dan inovatif (Zhang et al., 2024). Proses belajar sering kali berfokus pada

pencapaian nilai akademik, bukan pada pengembangan kemampuan belajar dari
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pengalaman nyata. Hal ini menghambat siswa dalam mengasah keterampilan
fleksibilitas dan problem solving yang dibutuhkan di dunia kerja (L. K. Rahmawati
& Muchsini, 2024).

Keterbatasan sarana praktik dan kerja sama industri juga menjadi kendala
dalam membentuk learning agility siswa. Belum adanya ekosistem pembelajaran
kolaboratif yang memungkinkan siswa menghadapi situasi kompleks seperti di
dunia kerja sebenarnya. Akibatnya siswa cenderung pasif dan kurang percaya diri
ketika dihadapkan pada perubahan lingkungan kerja (Suroto et al., 2024). Oleh
sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, berbasis
pengalaman, dan berorientasi pada pengembangan agility agar lulusan SMK
memiliki kesiapan kerja yang unggul dan berdaya saing (Damian & Radu, 2023).

Student engagement dalam pembelajaran merupakan faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan belajar sekaligus kesiapan kerja. Konsep ini mencakup
sejauh mana siswa terlibat secara emosional, kognitif, dan perilaku dalam proses
belajar (Rakasiwi et al., 2023). Dalam konteks pendidikan vokasi engagement
menentukan sejauh mana siswa mampu memanfaatkan pengalaman belajar sebagai
bekal menghadapi dunia kerja. Siswa yang memiliki tingkat engagement tinggi
tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga aktif dalam
memahami keterampilan teknis dan nonteknis yang relevan dengan kebutuhan
industri masa kini (Mulyana & Linando, 2024).

Keterlibatan siswa dalam proses belajar mencerminkan sejauh mana mereka
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pengembangan diri. Engagement yang kuat
menumbuhkan kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja(Magallanes, 2025).
Dalam pendidikan kejuruan, hal ini berarti siswa lebih siap untuk beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan kerja, teknologi baru, serta tuntutan profesional
yang dinamis (Baskol & Elmas, 2025). Dengan demikian student engagement
menjadi pondasi penting dalam membentuk kesiapan kerja yang komprehensif,
tidak hanya dari aspek keterampilan, tetapi juga dari sikap dan motivasi belajar.

Engagement yang kuat berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi

profesional siswa. Melalui keterlibatan aktif, siswa belajar mengelola waktu,
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mengatasi tekanan, dan menjaga motivasi dalam situasi yang menantang. Proses ini
membentuk mentalitas kerja yang gigih dan tahan uji (Rakasiwi et al., 2023). Dalam
jangka panjang, siswa yang terbiasa terlibat aktif dalam pembelajaran akan lebih
mudah beradaptasi di lingkungan kerja yang dinamis dan berorientasi pada hasil,
menjadikan engagement sebagai prasyarat penting bagi kesiapan kerja di era
modern (Ananda et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Deng (2021) menunjukkan bahwa siswa
yang menunjukkan tingkat keterlibatan tinggi dalam pembelajaran di kelas
memiliki kepercayaan diri lebih besar dan kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap tuntutan profesional. Engagement juga terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran, baik dalam konteks akademik maupun vokasional.Mulyana dan
Linando (2024) memperkuat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam organisasi atau
kegiatan sekolah berpengaruh signifikan terhadap kesiapan mereka memasuki pasar
kerja. Melalui aktivitas tersebut, siswa belajar mengelola tanggung jawab,
berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan sosial yang dibutuhkan di dunia
industri. Dengan demikian student engagement tidak hanya berdampak pada
prestasi akademik, tetapi juga menjadi faktor penting dalam membangun kesiapan
kerja yang holistik dan berdaya saing tinggi.

Berdasarkan hasil telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, sebagian
besar kajian berfokus pada pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kesiapan
kerja siswa atau mahasiswa, seperti future time perspective dan kematangan karir
(Agustina & Dwanoko, 2021), keterlibatan dalam organisasi, soft skills, dan hard
skills (Ananda et al., 2023; Mulyana & Linando, 2024), serta dukungan sosial dan
self-efficacy (Mitra & Attiq, 2024). Selain itu, beberapa penelitian menyoroti peran
pendidikan vokasional dalam menekan tingkat pengangguran dan meningkatkan
kesiapan kerja (Akbar et al., 2024; Yoana et al., 2024; Gustiawan et al., 2025).
Namun sebagian besar fokus penelitian tersebut masih terbatas pada pendekatan
program kejuruan atau akademik, bukan pada efektivitas bimbingan karir di sekolah
menengah sebagai faktor pembentuk kesiapan kerja siswa sejak dini.

Penelitian terdahulu lainnya seperti Puspitasari et al. (2025) dan Alnajjar &
Abou Hashish (2024) telah menunjukkan pentingnya program bimbingan karir dan
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media pendukungnya dalam meningkatkan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja.
Namun belum banyak penelitian yang menggali secara mendalam implementasi
layanan bimbingan karir oleh guru BK di tingkat sekolah menengah khususnya
terkait keterpaduan antara program seperti seminar, tes minat bakat, pelajaran
manajemen, wirausaha, maupun kunjungan industri dengan kebutuhan riil siswa.
Dengan demikian terdapat celah penelitian untuk menelusuri sejauh mana
pelaksanaan bimbingan karir di sekolah benar-benar berperan dalam membantu
siswa memahami potensi diri, mengarahkan pilihan karir, dan mempersiapkan diri
secara konkret menuju dunia kerja. Oleh karena itu penelitian ini tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Bimbingan Karir, Learning Agility, dan Student
Engagement terhadap Kesiapan Kerja ada Siswa Kelas XII SMK Negeri 25
Jakarta”.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya maka
kesulitan penelitian ini dapat dijabarkan melalui beberapa pertanyaan berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja?
2. Apakah terdapat pengaruh learning agility terhadap kesiapan kerja?
3. Apakah terdapat pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja?
4. Apakah terdapat pengaruh secara bersamaan bimbingan Kkarir, learning

agility, dan student engagement terhadap kesiapan kerja?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa pertanyaan penelitian yang telah diajukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk menganalisis pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja.
2. Untuk menganalisis pengaruh learning agility terhadap kesiapan kerja.
3. Untuk menganalisis pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja.
4. Untuk menganalisis pengaruh secara bersamaan bimbingan karir, learning

agility, dan student engagement terhadap kesiapan kerja.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini membawa beberapa manfaat diantaranya adalah sebagai

berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya terkait
efektivitas layanan bimbingan karir dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa.
Penelitian ini juga dapat memperkaya pemahaman tentang hubungan antara teori
perkembangan karir dengan praktik bimbingan karir di sekolah serta menjadi dasar
penguatan teori-teori pendidikan dan karir yang relevan dengan konteks pendidikan
menengah di Indonesia.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi sarana untuk memperdalam wawasan dan kemampuan
analisis dalam bidang bimbingan karir, sekaligus meningkatkan pemahaman
mengenai peran guru BK dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia
kerja. Selain itu penelitian ini membantu penulis mengembangkan
keterampilan penelitian ilmiah dan berpikir kritis dalam mengaitkan teori
dengan praktik di lapangan.
2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi yang
bermanfaat untuk memahami pentingnya bimbingan karir di sekolah serta
strategi efektif dalam pelaksanaannya. Pembaca juga dapat memperoleh
wawasan baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja
siswa dan bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan program yang ada agar
lebih berdampak
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan terhadap

program bimbingan karir yang telah diterapkan. Hasil penelitian dapat
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membantu pihak sekolah, terutama guru BK, dalam merancang kegiatan
bimbingan karir yang lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan
siswa agar mereka lebih siap memasuki dunia kerja setelah lulus.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil studi ini dapat menjadi referensi awal untuk memperdalam analisis
tentang bimbingan karir, baik dari segi metode, media, maupun dampaknya
terhadap perkembangan karir siswa. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan yang berbeda, seperti
menggunakan metode eksperimen atau model evaluatif untuk mengukur

efektivitas program bimbingan karir secara lebih komprehensif.



2.1

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Teori Pendukung

2.1.1 Kesipaan Kerja

2.1.1.1 Definisi Kesiapan Kerja

Menurut Moore & Thaller (2023) kesiapan kerja (work readiness)
merupakan kondisi individu yang mencerminkan kesiapan mental,
emosional, dan keterampilan untuk menjalankan tugas pekerjaan secara
efektif. Hal ini juga selaras dengan Azhenov et al. (2023) yang
menekankan bahwa kesiapan kerja tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknis, tetapi juga mencakup sikap positif terhadap
pekerjaan, disiplin, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan
kerja yang dinamis. Dengan demikian seseorang dikatakan siap kerja
apabila memiliki keseimbangan antara kompetensi, motivasi, dan
kematangan pribadi.

Yorke (dalam Chotimah & Suryani, 2020) mendefinisikan
kesiapan kerja sebagai sejauh mana seorang individu mampu
mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang
diperoleh dari pendidikan dalam konteks dunia kerja. Y orke menekankan
pentingnya employability skills seperti komunikasi, pemecahan masalah,
kerja sama tim, dan kemampuan belajar berkelanjutan sebagai inti dari
kesiapan kerja. Artinya kesiapan kerja bukan hanya hasil pembelajaran
formal, tetapi juga terbentuk melalui pengalaman belajar dan keterlibatan
aktif dalam kegiatan praktis.

Menurut Peersia et al. (2024) kesiapan kerja adalah kombinasi
antara career adaptability, efikasi diri karir, dan orientasi masa depan
yang membuat seseorang mampu merespons perubahan dunia kerja
secara fleksibel. Mereka menjelaskan bahwa individu yang memiliki

kesiapan kerja tinggi akan lebih tangguh dalam menghadapi

15
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ketidakpastian karier dan mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutan
baru di lingkungan profesional. Penjelasan tersebut selaras dengan
Mardiana (2025) bahwa kesiapan kerja mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor yang mencerminkan sejauh mana siswa siap untuk
bekerja setelah menyelesaikan pendidikannya. Ia menegaskan bahwa
siswa dengan learning agility tinggi cenderung memiliki kesiapan kerja
lebih baik karena mampu belajar dari pengalaman dan menerapkan
pembelajaran tersebut dalam situasi baru.

Jafri et al., (2024) turut mendefinisikan kesiapan kerja sebagai
kemampuan individu untuk mempersiapkan diri secara mental, fisik, dan
kompetensi terhadap tuntutan dunia kerja. Mereka menekankan bahwa
kesiapan kerja pada siswa SMK dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
bimbingan karir, pengalaman praktik industri, serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa kesiapan kerja adalah kapasitas seseorang dalam meningkatkan
kemampuan bekerjanya yang terdiri dari ilmu pengetahuan dan keahlian
serta sikap seseorang tersebut.

2.1.1.2 Faktor Kesiapan Kerja
Azhenov et al. (2023) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor
dalam kesiapan kerja diantaranya seperti:

1. Faktor internal
Mencakup kemampuan kognitif, keterampilan teknis (hard
skills), dan keterampilan nonteknis (soft skills) seperti
komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen waktu. Selain itu,
aspek psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, tanggung
jawab, serta kematangan emosional juga berperan penting dalam
menentukan kesiapan individu menghadapi dunia kerja.

2. Faktor eksternal
Meliputi peran pendidikan dan pelatihan, pengalaman magang,

serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Lingkungan
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sekolah yang menyediakan program pelatihan berbasis industri,
bimbingan karir, serta praktik kerja lapangan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap dunia kerja nyata

Tentama et al. (2022) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor

yang berkontribusi dalam kesiapan kerja diantaranya seperti:

1.

Perencanaan karier (career planning)

Yaitu sejauh mana siswa memiliki arah dan tujuan karier yang
jelas. Siswa yang mampu merencanakan karier dengan baik
cenderung memiliki kesiapan kerja lebih tinggi karena mereka
memahami langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai
tujuan tersebut.

Efikasi diri (self-efficacy)

Kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan tertentu. Semakin tinggi
efikasi diri siswa, semakin besar kemampuannya dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja dengan percaya diri dan
optimisme.

Motivasi berprestasi (achievement motivation)

Dorongan internal untuk mencapai keberhasilan dan menjadi
lebih baik. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha
mengembangkan kompetensinya agar dapat bersaing di dunia
kerja.

Dukungan sosial (social support)

Mencakup dukungan dari keluarga, guru, teman, dan lingkungan
sekitar. Dukungan ini berperan penting dalam memberikan
dorongan emosional dan instrumental bagi siswa dalam
menyiapkan diri menghadapi dunia kerja.

Pengalaman praktik kerja industri (internship experience)
Melalui kegiatan praktik kerja lapangan atau magang, siswa

memperoleh pengalaman nyata yang meningkatkan keterampilan
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teknis, sikap kerja, dan pemahaman terhadap budaya kerja
profesional.
2.1.1.3 Indikator Kesiapan Kerja
Menurut Winkel dan Hastuti dalam (Khoiroh & Prajanti, 2018)
menyatakan bahwa yang menjadi indikator kesiapan kerja adalah sebagai
berikut:
1. Ilmu pengetahuan
Merujuk pada kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep, informasi, dan teori yang relevan dengan bidang
pekerjaan yang akan dimasuki. Pengetahuan ini berperan sebagai
dasar utama dalam pelaksanaan tugas, mengikuti prosedur
operasional, serta memenuhi standar kerja profesional
2. Keterampilan
Mencakup kemampuan nyata dalam menjalankan tugas
pekerjaan, baik melalui penguasaan keterampilan teknis (hard
skills) maupun keterampilan non teknis (soff skills). Hal ini
meliputi penggunaan peralatan kerja, kecakapan dalam teknologi
dan komputer, kemampuan memecahkan masalah, serta
komunikasi yang efektif di lingkungan kerja.
3. Sikap dan nilai
Merujuk pada seperangkat nilai, motivasi kerja, standar
etika, kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen terhadap
tugas. Nilai dan sikap positif tersebut berperan dalam
meningkatkan efektivitas serta profesionalitas individu dalam
bekerja.
Menurut Wulandari et al., (2022) menyebutkan terdapat enam
indikator kesiapan kerja diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tanggung Jawab (Responsibility)
Menunjukkan kemampuan seseorang dalam menerima dan
menjalankan tugas dengan komitmen tinggi, disiplin, serta

kesediaan untuk bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya.
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Individu yang memiliki rasa tanggung jawab akan menyelesaikan
pekerjaan sesuai ketentuan, tepat waktu, serta siap menanggung
konsekuensi dari setiap keputusan yang dibuat.

Fleksibilitas (Flexibility)

Menggambarkan kapasitas individu untuk menyesuaikan
diri terhadap perubahan kondisi, kebutuhan tugas, serta dinamika
di tempat kerja. Seseorang yang memiliki fleksibilitas mampu
menyesuaikan metode kerja, menerima tanggung jawab baru,
merespons perubahan jadwal maupun peraturan, serta tetap
menjaga kinerja meskipun berada dalam situasi yang tidak
konsisten atau berubah-ubah.

Keterampilan (Skills)

Merujuk pada penguasaan kompetensi teknis dan nonteknis
yang dibutuhkan dalam menjalankan tugas pekerjaan.
Kompetensi teknis (hard skills) mencakup keterampilan praktis
yang sesuai dengan bidang profesi, sedangkan kompetensi
nonteknis (soft skills) meliputi kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama, memecahkan masalah, serta mengatur waktu.
Penguasaan keterampilan ini mendukung individu dalam
menyelesaikan pekerjaan secara optimal dan produktif.
Komunikasi (Communication)

Mengacu pada kapasitas individu untuk menyampaikan
serta memahami informasi secara tepat dan efisien, baik melalui
komunikasi verbal maupun tulisan. Aspek ini mencakup
kemampuan mendengarkan secara aktif, memberikan tanggapan
yang sesuai, menyampaikan gagasan secara jelas dan profesional,
serta berinteraksi dengan berbagai pihak dalam lingkungan kerja.
Kemampuan komunikasi yang baik mendukung kelancaran kerja

sama dan mengurangi potensi kesalahpahaman.
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Pandangan diri (Self View)

Merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya, termasuk
tingkat kepercayaan diri, pemahaman atas kelebihan dan
kekurangannya, serta sikap positif terhadap proses peningkatan
kemampuan diri. Individu dengan pandangan diri yang sehat
cenderung yakin menghadapi tantangan, menerima kritik secara
konstruktif, dan  konsisten berupaya mengembangkan
kompetensinya
Kesehatan dan Keselamatan (Health & Safety)

Mengacu pada usaha individu untuk menjaga kebugaran
tubuh, keseimbangan mental, dan keselamatan selama bekerja.
Termasuk di dalamnya adalah mengikuti aturan keamanan kerja,
menghindari potensi bahaya, serta memastikan kondisi fisik dan

emosional tetap baik guna menunjang produktivitas.

Menurut Damian dan Radu (2023) indikator kesiapan kerja

mengacu pada ciri-ciri kesiapan kerja, yaitu sebagai berikut:

1.
2.

NP R

Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif

Mempunyai kemampuan untuk berkoordinasi atau bekerja sama
dengan orang lain

Mampu mengendalikan diri

Memiliki sikap kritis

Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab
Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Mempunyai ambisi untuk maju dengan cara berusaha mengikuti

kemajuan atau perkembangan bidang keahlian

Berdasarkan uraian dari para ahli sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan bahwa indikator kesiapan kerja mencakup tiga dimensi

utama yaitu:

l.

Tanggung Jawab
Menunjukkan kemampuan seseorang dalam menerima dan

menjalankan tugas dengan komitmen tinggi, disiplin, serta
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kesediaan untuk bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya.
Individu yang memiliki rasa tanggung jawab akan menyelesaikan
pekerjaan sesuai ketentuan, tepat waktu, serta siap menanggung
konsekuensi dari setiap keputusan yang dibuat.
2. Keterampilan
Mencakup kemampuan nyata dalam menjalankan tugas
pekerjaan, baik melalui penguasaan keterampilan teknis (hard
skills) maupun keterampilan non teknis (soft skills). Hal ini
meliputi penggunaan peralatan kerja, kecakapan dalam teknologi
dan komputer, kemampuan memecahkan masalah, serta
komunikasi yang efektif di lingkungan kerja.
3. Interaksi sosial
Mencakup kemampuan bekerja sama, berkomunikasi
secara efektif, beradaptasi, serta menunjukkan fleksibilitas dalam
lingkungan kerja yang dinamis
Ketiga dimensi tersebut saling melengkapi dan menjadi dasar
bahwa kesiapan kerja bukan hanya soal kecakapan teknis, namun juga
mencakup kesiapan mental, sosial, dan kemampuan adaptif individu
dalam dunia kerja.
2.1.2 Bimbingan Karir
2.1.2.1 Definisi Bimbingan Karir
Menurut Walgito dalam (Subhan et al., 2019), bimbingan karier
merupakan suatu bentuk bantuan dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi dunia kerja, memilih bidang pekerjaan atau profesi tertentu,
serta membekali dir1 agar siap menjalankan peran dalam pekerjaan
tersebut dan beradaptasi dengan berbagai tuntutan yang ada di lapangan
kerja yang dipilih. Kemudian Donald E. Super dalam (Rahmawati, 2021)
menggambarkan bahwa bimbingan karier diartikan sebagai proses
membantu individu dalam mengembangkan pemahaman diri dan
perannya dalam dunia kerja. Berdasarkan pandangan tersebut, terdapat

dua elemen penting, yaitu proses membantu individu untuk memahami



22

dan menerima dirinya sendiri serta proses membantu individu untuk
memahami dan menyesuaikan diri dengan dunia kerja

Menurut Winkel dalam (Pangastuti & Khafid, 2021), bimbingan
karir adalah bantuan dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia
kerja, memilih bidang pekerjaan atau profesi tertentu, serta membekali
diri agar siap menjalankan peran tersebut dan beradaptasi dengan
tuntutan yang ada pada pekerjaan yang dipilih. Selaras dengan Winkel,
Herr dalam (Afriani & Setiyani, 2020) menjelaskan bahwa bimbingan
karir adalah suatu alat, lebih tepatnya program yang sistematis, yang
terdiri dari proses, teknik, atau layanan yang bertujuan membantu
individu memahami diri sendiri dan peluang dalam pekerjaan,
pendidikan, serta waktu luang. Program ini juga dirancang untuk
mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan, sehingga
individu dapat merancang dan mengelola perkembangan kariernya.

Rochman Natawidjaja dalam (Agustina & Dwanoko, 2021) juga
menjelaskan bahwa bimbingan karir adalah proses yang membantu
seseorang memahami dan menerima pemahaman tentang dirinya sendiri
serta dunia kerja di luar dirinya. Proses ini bertujuan untuk
menyelaraskan pemahaman diri dengan dunia kerja, sehingga individu
dapat memilih bidang pekerjaan yang tepat, memasukinya, dan
mengembangkan karier dalam bidang tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa bimbingan karier merupakan suatu proses atau layanan yang
bertujuan membantu individu memahami diri sendiri, mengenali potensi
dan minat, serta menyesuaikan diri dengan dunia kerja. Proses ini
meliputi  penyediaan informasi, pengembangan keterampilan
pengambilan keputusan serta pembekalan untuk menghadapi tuntutan
dan peran dalam pekerjaan yang dipilih sehingga individu mampu
merencanakan, memasuki, dan mengembangkan karier secara efektif.

Bimbingan karir berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan persiapan
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bagi individu agar siap menghadapi dunia kerja dan mengambil

keputusan yang tepat terkait kariernya.

2.1.2.2 Faktor Bimbingan Karir

Alnajjar dan Hashish (2024) menjelaskan terdapat dua faktor yang

berkontribusi dalam bimbingan karir diantaranya

1.

Faktor Internal

Faktor ini berasal dari dalam diri individu yang memengaruhi
arah dan efektivitas bimbingan karir. Individu dengan
pemahaman diri yang baik akan lebih mudah menentukan karir
yang sesuai dengan potensi dan preferensinya. Dalam konteks
bimbingan karir, konselor membantu peserta didik mengenali
kekuatan dan kelemahannya untuk mencapai kesesuaian antara
diri dan dunia kerja

Faktor Eksternal

Lingkungan sekitar juga menjadi penentu penting dalam arah
bimbingan karir. Keluarga, teman sebaya, guru, dan masyarakat
sangat memengaruhi pandangan seseorang terhadap Kkarir.
Misalnya, keluarga yang memiliki pandangan positif terhadap
pendidikan akan lebih mendukung anaknya dalam proses
eksplorasi karir. Demikian pula lingkungan sekolah yang
menyediakan layanan informasi karir yang baik akan membantu

siswa mengenal berbagai peluang kerja secara lebih luas.

Puspitasari et al. (2025) menjelaskan terdapat beberapa faktor

dalam bimbingan karir diantaranya meliputi:

l.

Faktor internal

Faktor internal mencakup seluruh aspek yang berasal dari dalam
diri individu dan berpengaruh terhadap minat, motivasi, serta
keputusan dalam menentukan karir. Faktor ini meliputi bakat,
minat, kepribadian, nilai-nilai hidup, kemampuan, serta kondisi

fisik dan psikologis individu.
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Faktor Eksternal

Faktor eksternal berasal dari luar individu yang turut
memengaruhi arah dan pilihan karir seseorang. Faktor ini
meliputi lingkungan keluarga, pendidikan, kesempatan kerja,
perkembangan teknologi, serta kebijakan pemerintah.

Faktor Sosial

Faktor sosial mencakup pengaruh hubungan antarindividu, norma
masyarakat, budaya, status ekonomi, dan pandangan sosial

terhadap profesi tertentu.

2.1.2.3 Indikator Bimbingan Karir

Menurut Supriatna dalam (Veera & Elmartha, 2022), menyatakan

bahwa indikator bimbingan karir pada remaja dapat diukur sebagai

berikut:

1.

% S

Keterlibatan siswa dalam melakukan pemilihan karir yang akan
dijalankan

Orientasi yang mereka miliki terhadap suatu pekerjaan

Konsep pemilihan karir

Proses penilaian diri

Proses pemecahan masalah dalam karir yang dijalankan

Menurut Abu Bakar dalam (Yuwanto et al., 2021) mengemukakan

bahwa terdapat 4 indikator bimbingan karier, yaitu:

1.

Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan
karir yang hendak dikembangkan

Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya,
khususnya karir yang hendak dikembangkan

Pemantapan pengembangan diri untuk pengambilan keputusan
pemilihan karir sesuai dengan potensi yang dimilikinya
Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kepentingan hidup

Menurut Gibson dalam (Nurillah, 2019) yang menjadi indikator

bimbingan karir adalah sebagai berikut:
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1. Perencanaan dan pengembangan karir
Penyelesaian masalah-masalah karir
Pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja

Pemahaman kondisi dan kemampuan diri

U

Pemahaman kondisi lingkungan
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas digambarkan indikator
bimbingan karir mencakup beberapa aspek utama yaitu:
1. Pemahaman diri, yang meliputi pengenalan potensi, minat, nilai,
dan kemampuan.
2. Pengetahuan mengenai dunia kerja serta informasi karir yang
relevan
3. Kesiapan dan kompetensi karir, termasuk kemampuan
merencanakan langkah karir dan mengembangkan keterampilan
pendukung
4. Perencanaan serta pengambilan keputusan karir secara rasional
dan terarah
5. Pemahaman lingkungan kerja dan perspektif pengembangan karir
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan masa depan.

Dalam konteks sekolah, khususnya pendidikan vokasi/SMK,
bimbingan karir dilaksanakan melalui berbagai bentuk layanan, seperti
konseling karir, penyuluhan informasi dunia kerja, pelatihan pembuatan
curriculum vitae (CV) dan surat lamaran kerja, persiapan wawancara,
serta kegiatan perencanaan karir dan masa depan. Selain itu, program
bimbingan karir juga diperkuat melalui pelaksanaan praktik kerja
lapangan (PKL), kunjungan industri, serta kerja sama dengan dunia
usaha dan dunia industri (DU/DI) untuk memberikan pengalaman nyata
di lingkungan kerja.

Kondisi yang terjadi pada siswa SMKN 25 Jakarta menunjukkan
layanan bimbingan karir diwujudkan melalui kegiatan pembimbingan
karir, pelaksanaan PKL, program teaching factory, kerja sama industri,

serta fasilitasi persiapan dunia kerja seperti pelatihan penulisan CV, surat
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lamaran, dan simulasi wawancara. Sekolah juga secara aktif
menyelenggarakan kegiatan kunjungan industri serta menghadirkan
praktisi industri sebagai narasumber.

Proses pelaksanaan program tersebut disertai evaluasi untuk
mengukur kesiapan karir siswa. Evaluasi dilakukan melalui observasi
keterlibatan siswa dalam kegiatan pengembangan karir, penilaian
portofolio karir (seperti CV, surat lamaran, dan rencana karir), laporan
hasil PKL, sertifikasi kompetensi, serta umpan balik dari guru
pembimbing dan pihak industri. Dengan demikian, bimbingan karir di
SMK termasuk SMKN 25 Jakarta tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga memastikan bahwa siswa memiliki kesiapan karir yang

terukur, terarah, dan sesuai dengan tuntutan dunia kerja

2.1.3 Learning Agility
2.1.3.1 Definisi Learning Agility

Menurut Rahmawati & Muchsini (2024) menyatakan bahwa
learning agility adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap
perubahan (change agility), kemampuan berpikir mental, kemampuan
dalam berhubungan antar pribadi (people), dan fokus pada hasil (resulf)
sebagai bagian dari kesiapan kerja. Sementara Gravett & Caldwell dalam
(Mangundjaya, 2024) menjelaskan bahwa learning agility didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk mempelajari pengetahuan baru,
menerapkan pengetahuan yang ada, dan menyesuaikan pengetahuan
yang ada untuk digunakan dalam situasi baru. Individu dengan learning
agility lebih mampu memahami situasi baru dan mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki atau dikembangkan.

Menurut Jian (2022) learning agility divisualisasikan sebagai
kemampuan kognitif/psikologis untuk mengaplikasikan kepercayaan diri
akademik dan motivasi dalam keterlibatan jangka panjang dalam studi.
Selain itu learning agility juga memainkan peranan sebagai faktor yang
berkaitan dengan keterlibatan akademik. Senada dengan Jian, Violi &

Rostiana (2024) learning agility diartikan sebagai kemampuan individu
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untuk belajar dari pengalaman, kemudian menerapkan pelajaran tersebut
ke situasi baru secara efektif. Learning Agility dipandang penting karena
membantu generasi Z beradaptasi dengan dinamika pekerjaan. Pada sisi
yang sama Habib dan Puspita (2025) learning agility dijelaskan sebagai
kapasitas seseorang untuk cepat beradaptasi, terbuka pada pengalaman
baru, serta mampu mencari strategi belajar yang tepat dalam menghadapi
perubahan maupun tekanan akademik.

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli, learning agility
adalah kemampuan individu untuk belajar secara cepat dan efektif dari
pengalaman, kemudian mengaplikasikan hasil pembelajaran tersebut
pada konteks baru, baik dalam dunia akademik maupun profesional.
Kemampuan ini mencakup fleksibilitas, keterbukaan terhadap
perubahan, serta kesiapan dalam mencari strategi baru untuk menghadapi
tantangan.

2.1.3.2 Faktor Learning Agility
Ostrowska dan Chruszczewski (2022) menjelaskan terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi learning agility diantaranya:

1. Mindset dan Motivasi untuk Belajar
Individu yang memiliki pola pikir berkembang (growth mindset)
lebih cenderung memiliki /earning agility yang tinggi karena
mereka terbuka terhadap pengalaman baru dan terus mencari
peluang untuk belajar.

2. Kesadaran Diri (Self~-Awareness)
Pemahaman yang mendalam tentang kekuatan, kelemahan, dan
cara belajar seseorang berkontribusi terhadap efektivitas
pembelajaran.

3. Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan
Learning agility berkembang ketika seseorang memiliki
fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan perubahan

lingkungan kerja.
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4. Keterampilan Berpikir Kritis dan Reflektif
Kemampuan menganalisis situasi, mengidentifikasi pola dalam
kompleksitas, serta menarik pelajaran dari pengalaman
sebelumnya sangat berperan dalam learning agility.
5. Dukungan dan Umpan Balik dari Lingkungan
Lingkungan kerja yang mendorong eksplorasi ide, memberikan
umpan balik yang konstruktif, serta memberikan kesempatan
untuk belajar dari kesalahan akan meningkatkan learning agility
individu
2.1.3.3 Indikator Learning Agility
Dalam mengukur learning agility terdapat beberapa indikator yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat sejauh mana seseorang
mampu belajar dan beradaptasi dari pengalaman. Berikut indikator
learning agility menurut para ahli. Menurut Dam dkk., (2022) yang
menjadi indikator Learning Agility adalah sebagai berikut:
1. People agility
- Terbuka terhadap kritik dan masukan untuk memperbaiki
kinerja diri.
- Menunjukkan kemampuan empati dan memahami perspektif
orang lain dalam menyelesaikan masalah.
2. Result agility
- Mampu menemukan cara alternatif untuk mencapai hasil yang
diharapkan.
- Menunjukkan ketekunan dan motivasi tinggi dalam
menyelesaikan tugas hingga tuntas.
3.  Mental agility
- Cepat memahami informasi baru dan mengaitkannya dengan
pengalaman sebelumnya.
- Mampu berpikir fleksibel dan mencari solusi kreatif terhadap

masalah.
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4. Change agility

Mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap lingkungan,
kebijakan, atau teknologi baru.
Menunjukkan keberanian dalam mengambil risiko untuk

mencoba hal baru dalam pembelajaran atau pekerjaan.

Menurut Ostrowska dan Chruszczewski (2022) yang menjadi

indikator Learning Agility adalah sebagai berikut:

1.

Mental Agility

Mampu menganalisis situasi baru dan menemukan solusi
secara kreatif.

Terbuka terhadap ide, informasi, dan sudut pandang yang

berbeda.

People Agility

Mampu bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai tipe individu.
Mampu menerima kritik dan umpan balik dengan sikap

terbuka untuk perbaikan diri.

Change Agility

Mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan atau kebijakan baru.

Melihat perubahan sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang

Result Agility

Tetap fokus dan konsisten dalam mencapai target meskipun
menghadapi hambatan.
Mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu untuk mencapai

hasil yang lebih baik.

Selain indikator di atas, dalam konteks pengembangan peserta

didik dan mengikuti arahan pembimbing, penelitian ini merujuk pada

pengelompokan indikator learning agility yang lebih aplikatif dalam

lingkungan pendidikan vokasi. Menurut Lombardo & Eichinger (2000),
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serta diperkuat oleh De Meuse et al. (2010), learning agility mencakup

kemampuan individu untuk belajar dari pengalaman dan menerapkan

pembelajaran tersebut dalam situasi baru. Indikator tersebut dapat

diadaptasikan menjadi lima aspek utama sebagai berikut.

1.

Adaptability

Kemampuan siswa menyesuaikan diri dengan perubahan tugas,
metode pembelajaran, dan lingkungan belajar (De Meuse et al.,
2010).

Curiosity

Dorongan untuk mengeksplorasi informasi baru, bertanya, dan
mencari pengalaman belajar tambahan (De Jong & Den Hartog,
2019).

Responsiveness

Kemampuan merespon umpan balik, instruksi, dan dinamika
pembelajaran secara cepat dan efektif (Ostrowska &
Chruszczewski, 2022)

Innovation

Kemampuan menghasilkan ide baru atau strategi penyelesaian
masalah dalam proses belajar (De Jong & Den Hartog, 2019)
Critical Thinking

Kemampuan menganalisis informasi, mempertimbangkan
alternatif solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan
penalaran logis (Ostrowska & Chruszczewski, 2022).

Dengan demikian indikator learning agility dalam penelitian ini

mencerminkan kemampuan siswa untuk belajar secara fleksibel, berpikir

kritis, bersikap responsif, mampu berinovasi, dan beradaptasi dengan

perubahan, sesuai kebutuhan pendidikan vokasi
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2.1.4 Student Engagement
2.1.4.1 Definisi Student Engagement

Menurut Fredericks, dkk. dalam (Ali & Hassan, 2018) student
engagement merupakan suatu konstruk multidimensi yang mencakup
aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Secara perilaku, keterlibatan
siswa tercermin dari kehadiran, partisipasi, dan usaha dalam
pembelajaran. Secara emosional, engagement tampak dari rasa senang,
minat, serta keterikatan afektif terhadap sekolah maupun pembelajaran.
Sedangkan secara kognitif, engagement terlihat dari penggunaan strategi
belajar mendalam, pemikiran kritis, serta kemauan untuk berusaha lebih
keras. Sementara itu Skinner dalam (Laudya & Savitri, 2020)
menggambarkan student engagement sebagai keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses akademik melalui partisipasi, antusiasme, dan rasa
memiliki terhadap tugas yang diberikan. Menurut mereka, siswa yang
memiliki engagement tinggi akan menunjukkan motivasi intrinsik, rasa
percaya diri, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik.
Engagement ini dianggap sebagai indikator penting yang memengaruhi
prestasi akademik sekaligus membangun hubungan positif antara siswa
dengan guru dan lingkungan sekolah.

Menurut Kuh dalam (Partycia et al., 2025) student engagement
merujuk pada tingkat usaha fisik dan psikologis yang diberikan siswa
dalam aktivitas pembelajaran yang menghasilkan pengalaman belajar
bermakna. Ia menekankan bahwa engagement tidak hanya terjadi di
dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, seperti dalam organisasi atau
kegiatan kampus. Selaras dengan Kuh, Appleton, dkk. dalam
(Indramayanti et al., 2024) menggambarkan student engagement sebagai
keterlibatan akademik yang dipengaruhi oleh motivasi internal dan
dukungan eksternal dari sekolah maupun keluarga. Mereka menekankan
bahwa engagement merupakan indikator keberhasilan akademik

sekaligus faktor protektif terhadap putus sekolah. Student engagement
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dipandang sebagai konstruk multidimensi yang meliputi keterlibatan
akademik, perilaku, emosional, dan psikologis
Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli, dapat
disimpulkan bahwa student engagement adalah keterlibatan siswa secara
menyeluruh dalam proses belajar, yang mencakup aspek perilaku,
emosional, kognitif, sosial, hingga motivasional. Konsep ini menekankan
pada partisipasi aktif, antusiasme, serta kesediaan siswa untuk
mencurahkan energi dan usaha dalam kegiatan akademik maupun non-
akademik.
2.1.4.2 Faktor Student Engagement
Deng (2021) menjelaskan terdapat beberapa faktor yang
berkontribusi dalam terjadinya student engagement diantaranya meliputi:
1. Personal
Motivasi intrinsik menjadi penggerak utama keterlibatan siswa;
individu yang memiliki rasa ingin tahu tinggi dan percaya pada
kemampuannya cenderung lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, rendahnya efikasi diri sering kali
menurunkan partisipasi dan keuletan dalam menghadapi
tantangan belajar.
2. Lingkungan Belajar
Lingkungan yang memberikan autonomy support, seperti
kesempatan berpendapat, kebebasan mengeksplorasi ide, dan
hubungan baik dengan dosen/guru, dapat meningkatkan
engagement secara signifikan. Sebaliknya, suasana kelas yang
kaku atau otoriter cenderung menurunkan antusiasme dan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran
3. Relasional
Ketika siswa merasa diterima dan dihargai, mereka lebih
termotivasi untuk terlibat secara emosional dan perilaku dalam

kegiatan belajar. Dukungan sosial dari teman sebaya juga dapat
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meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas belajar dan
memperkuat keterlibatan akademik.
4. Institusional

Sistem pembelajaran yang inklusif, fleksibel, dan relevan dengan

kebutuhan siswa dapat mendorong keterlibatan yang lebih tinggi.

Sebaliknya, sistem evaluasi yang terlalu menekan atau kurikulum

yang tidak kontekstual dapat menurunkan semangat dan

partisipasi belajar.
2.1.4.3 Indikator Student Engagement

Student engagement merupakan konsep multidimensional yang
menggambarkan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
baik secara perilaku, emosional, maupun kognitif. Untuk memahami
indikator-indikator yang membentuk student engagement, beberapa ahli
telah mengemukakan indikator yang dapat dijadikan acuan dalam
penelitian ini.

Menurut Hariono dan Yoenanto (2024) student engagement
memiliki beberapa indikator yaitu:

1. Behavioral Engagement

- Aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran seperti
bertanya, menjawab, dan berdiskusi di kelas.

- Menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas serta mengikuti kegiatan sekolah secara
konsisten.

2. Emotional Engagement

- Merasakan antusiasme dan ketertarikan terhadap pelajaran
yang diikuti.

- Memiliki rasa bangga, nyaman, dan senang menjadi bagian
dari lingkungan sekolahnya

3. Cognitive Engagement
- Merasakan antusiasme dan ketertarikan terhadap pelajaran

yang diikuti.
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- Memiliki rasa bangga, nyaman, dan senang menjadi bagian
dari lingkungan sekolahnya
Menurut Nasution et al. (2024) yang menjadi indikator student
engagement adalah sebagai berikut
1. Academic Engagement

- Siswa berusaha memahami materi pelajaran secara mendalam
dan aktif mencari sumber belajar tambahan.

- Siswa memiliki semangat tinggi untuk mencapai prestasi
akademik dan menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan
tugas-tugas sekolah.

2. Behavioral Engagement

- Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar seperti
bertanya, menjawab, dan bekerja sama dalam kelompok.

- Siswa menunjukkan kedisiplinan dengan hadir tepat waktu
dan mengikuti aturan sekolah selama proses pembelajaran.

3. Emotional Engagement

- Siswa merasa senang, nyaman, dan termotivasi saat mengikuti
kegiatan pembelajaran.

- Siswa menunjukkan rasa memiliki terhadap sekolah serta
menghargai guru dan teman sebaya dalam interaksi belajar.

Berdasarkan indikator yang dikemukakan para ahli, penelitian ini
mengadaptasi empat dimensi utama student engagement yang relevan
dalam konteks peserta didik SMK, yaitu:

1. Behavioral Engagement
Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar, termasuk
kehadiran, partisipasi kelas, serta kepatuhan terhadap aturan
sekolah.
2. Emotional Engagement
Perasaan positif terhadap pembelajaran, guru, dan
lingkungan sekolah, seperti kenyamanan, antusiasme, serta rasa

memiliki.
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3. Cognitive Engagement
Upaya siswa dalam menggunakan strategi belajar
mendalam, berpikir kritis, serta ketekunan dalam mengatasi
kesulitan akademik.
4. Social/Motivational Engagement
Kemampuan menjalin interaksi positif dengan teman dan
guru serta adanya motivasi internal untuk mencapai tujuan belajar
dan berkembang.
Dengan demikian indikator student engagement dalam penelitian
ini tidak hanya mencakup keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif,
tetapi juga memperhatikan keterlibatan sosial dan aspek motivasi yang

penting dalam lingkungan pendidikan vokasi seperti di SMK.

2.1.5 Hubungan Antar Variabel dan Landasan Teori

Kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
maupun eksternal, di antaranya bimbingan karir, learning agility, dan
student engagement.

Menurut Human Capital Theory yang dikemukakan oleh Becker
(1993), pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi jangka panjang
yang dapat meningkatkan kualitas individu sehingga memiliki nilai
ekonomi yang lebih tinggi dalam dunia kerja. Dalam konteks sekolah
bimbingan karir menjadi salah satu bentuk investasi pendidikan yang
berfungsi membekali siswa dengan kemampuan mengenal potensi diri,
memahami pilihan karier, serta mengetahui tuntutan kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia industri. Proses ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan siswa, tetapi juga menumbuhkan kesiapan psikologis untuk
mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa depan pekerjaan.

Pelayanan bimbingan karir yang efektif membantu siswa
mengembangkan  kompetensi  vokasional, seperti kemampuan
perencanaan karier dan strategi menghadapi proses rekrutmen kerja.
Melalui kegiatan seperti konseling karier, tes minat bakat, seminar dunia

kerja, hingga kunjungan industri, siswa memperoleh pengalaman belajar
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yang memperluas wawasan mengenai berbagai pilihan karier serta
kualifikasi yang diperlukan. Selain itu, keterlibatan langsung siswa
dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat memperkuat kepercayaan
diri dan kesiapan mental dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang
terus berubah.

Bimbingan karir memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja siswa, karena bimbingan ini memfasilitasi proses
penyadaran diri, eksplorasi karier, hingga pengambilan keputusan
vokasional secara terarah. Ketika siswa memiliki pengetahuan karier
yang memadai, memahami tujuan jangka panjang, dan mampu
merencanakan langkah-langkah konkret menuju karier yang diinginkan,
maka kesiapan kerja mereka akan berkembang secara optimal. Artinya,
semakin baik kualitas layanan bimbingan karir yang diberikan sekolah,
semakin besar pula peluang siswa untuk berhasil dalam proses transisi
dari dunia pendidikan ke dunia kerja

Social Cognitive Theory (SCT) juga menjelaskan bahwa kesiapan
kerja terbentuk melalui interaksi timbal balik antara personal factors,
behavior, dan environment yang dikenal sebagai triadic reciprocal
determinism(Bandura, 2023). Pada aspek personal kesiapan kerja siswa
dipengaruhi oleh self-efficacy, yaitu keyakinan diri terhadap kemampuan
menghadapi tuntutan dunia kerja. Siswa yang memiliki self-efficacy
tinggi akan lebih percaya diri dalam melakukan tugas, mengambil
keputusan, dan bersaing di pasar kerja. Aspek perilaku tampak dalam
usaha nyata siswa, seperti menyelesaikan tugas meningkatkan
keterampilan, dan aktif dalam pembelajaran. Sementara itu, faktor
lingkungan seperti dukungan guru, fasilitas sekolah, dan pengalaman
praktik turut memperkuat kesiapan kerja.

Dalam konteks bimbingan karir Social Cognitive Theory
menekankan peran lingkungan khususnya guru BK, konselor, dan
program sekolah sebagai sumber utama observational learning dan

dukungan sosial. Melalui layanan bimbingan karir seperti konseling,
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seminar, tes minat bakat, dan orientasi dunia kerja, siswa mendapatkan
informasi, pengalaman vikarius, dan umpan balik yang dapat
meningkatkan self-efficacy dalam merencanakan masa depannya (Alfan,
2019). Bimbingan karir membantu siswa memahami potensi diri,
menentukan tujuan karir, dan mengembangkan strategi untuk
mencapainya. Proses ini mencerminkan mekanisme utama SCT yaitu
bagaimana stimulus lingkungan membentuk keyakinan, motivasi, dan
tindakan. Dengan demikian bimbingan karir berkontribusi langsung pada
terbentuknya perilaku perencanaan karir dan keputusan vokasional yang
lebih matang.

Dalam konteks dunia kerja modern yang selalu berubah, learning
agility menjadi kompetensi kunci yang memungkinkan individu untuk
tetap relevan dan kompetitif. Individu dengan tingkat learning agility
yang tinggi mampu berpikir fleksibel, terbuka terhadap tantangan baru,
cepat menyesuaikan diri, dan berani mencoba pendekatan berbeda ketika
menghadapi masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja tidak
hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada cara
seseorang merespons perubahan, mengambil pelajaran dari kegagalan,
serta mengembangkan strategi baru dalam menyelesaikan tugas.

Learning agility berhubungan langsung dengan peningkatan
kesiapan kerja, karena kemampuan ini membantu individu mengelola
transisi dari lingkungan sekolah ke dunia kerja dengan lebih efektif.
Ketika siswa memiliki kemampuan belajar cepat dan beradaptasi
terhadap dinamika industri, mereka akan lebih mudah menyesuaikan diri
dengan budaya kerja, tuntutan peran, dan ekspektasi profesional. Oleh
karena itu, meningkatkan learning agility selama proses pendidikan
vokasi menjadi strategi penting untuk mempersiapkan siswa agar mampu
menghadapi persaingan kerja dan tantangan karier masa depan.

Selain itu Student Engagement Theory (Fredricks, Blumenfeld, &
Paris, 2004) menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran meningkatkan motivasi, kedisiplinan, dan keterampilan
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akademik maupun sosial. Dengan demikian student engagement
memengaruhi kesiapan kerja melalui partisipasi aktif, keterikatan
emosional pada kegiatan belajar, dan usaha kognitif dalam memahami
materi.

Berdasarkan keempat perspektif teori tersebut, dapat disimpulkan
bahwa bimbingan karir, learning agility, dan student engagement secara
konseptual memiliki kaitan positif dengan kesiapan kerja, karena
ketiganya memberikan kontribusi terhadap aspek kemampuan
vokasional, adaptasi, dan motivasi belajar siswa SMK dalam

menghadapi dunia kerja

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Banyak penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang

berkontribusi terhadap kesiapan kerja diantaranya yakni bimbingan karir, learning

agility, dan student engagement. Fenomena kesiapan kerja terjadi pada siswa kelas

XII SMK dapat diilustrasikan pada penjelasan bawah ini. Berikut adalah penelitian-

penelitian terdahulu yang digunakan di sini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar, et al (2024) dengan judul “Peran
Sekolah  Menengah  Kejuruan  Dalam  Mengurangi  Tingkat
Pengangguran”bertujuan untuk menganalisis peran Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia
melalui peningkatan kualitas pembelajaran vokasional dan kemitraan dengan
dunia industri. Variabel utama yang dikaji adalah kontribusi SMK terhadap
serapan tenaga kerja dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar.
Indikator yang digunakan mencakup pelatihan keterampilan, pengalaman
praktik industri, dan pembekalan soft skills. Teori penghubung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Human Capital Theory yang
memandang pendidikan sebagai investasi jangka panjang dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Keterkaitannya dengan penelitian ini adalah
bahwa kesiapan kerja tidak hanya dibentuk oleh pengalaman praktik, tetapi

juga memerlukan dukungan layanan bimbingan karir, kemampuan
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beradaptasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran faktor yang
menjadi fokus utama penelitian ini

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda, et al (2023) dengan judul “The
Influence Of Student Engagement In Organizations, Soft Skills, And Hard
Skills On Employment Readiness (A Case Study On Social Science Students
In Pekanbaru City)” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
student engagement, soft skills, dan hard skills terhadap employment
readiness pada mahasiswa sosial di Kota Pekanbaru. Variabel student
engagement diukur melalui beberapa indikator yakni behavioral engagement
(keterlibatan perilaku), emotional engagement (keterlibatan emosional), dan
cognitive engagement (keterlibatan kognitif). Soft skills meliputi komunikasi,
kerja sama, dan manajemen diri, sedangkan hard skills meliputi kemampuan
teknis sesuai bidang. Teori penghubung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Constructivist Learning Theory, penelitian ini menegaskan bahwa
pengalaman belajar aktif akan memperkuat kesiapan karier. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan, di mana student engagement
juga dipandang sebagai variabel penting yang berperan dalam membantu
siswa SMK membentuk kesiapan kerja yang lebih matang.

Penelitian yang dilakukan oleh Baskol dan Elmas (2025) dengan judul
“School Engagement and Occupational Readiness in Maritime Vocational
Education: A Structural Equation Modeling Approach”. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh school engagement terhadap occupational
readiness pada siswa pendidikan vokasional maritim di Turki menggunakan
metode Structural Equation Modeling (SEM). Indikator engagement terdiri
dari tiga aspek utama, yaitu keterlibatan perilaku, kognitif, dan emosional
dalam proses pembelajaran. Occupational readiness diukur melalui
kemampuan teknis, pemahaman industri, dan kesiapan adaptasi terhadap
lingkungan kerja. Teori penghubung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Self-Determination Theory, motivasi internal menjadi faktor kunci
dalam keterlibatan tersebut. Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada

kesamaan fokus bahwa peningkatan student engagement dapat menjadi
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fondasi penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK di berbagai
bidang, bukan hanya maritim.

Penelitian yang dilakukan oleh Damian dan Radu (2023) dengan judul
“Preparing Students for the Future of Work: the Role of Agility in Higher
Education”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran learning
agility dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi perubahan dunia kerja
di era digital dan industri 4.0. Learning agility diukur melalui beberapa
indikator yakni self~-awareness, mental agility, people agility, change agility,
dan results agility. Sementara itu, work readiness diukur melalui kemampuan
beradaptasi, inovasi, dan orientasi terhadap pembelajaran berkelanjutan.
Teori penghubung yang digunakan dalam penelitian ini adalah Career
Construction Theory, penelitian ini menunjukkan bahwa kelincahan belajar
membantu individu menghadapi dinamika industri 4.0 yang cepat dan tidak
pasti. Temuan ini mendukung penelitian ini yang menempatkan learning
agility sebagai salah satu variabel yang memengaruhi kesiapan kerja,
terutama dalam lingkungan SMK yang menuntut siswa mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan budaya kerja baru.

Penelitian yang dilakukan oleh Gustiawan, et al (2025) dengan judul
“Internship Programme and Work Readiness among Vocational
Students”Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program
magang (internship programme) terhadap work readiness siswa SMK.
Indikator magang meliputi durasi magang, relevansi pekerjaan dengan bidang
keahlian, serta tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas industri. Work
readiness diukur berdasarkan aspek kognitif (pengetahuan kerja), afektif
(motivasi dan sikap kerja), dan psikomotorik (keterampilan praktis). Teori
penghubung yang digunakan dalam penelitian ini adalah Experiential
Learning Theory, pengalaman praktis dianggap sebagai sumber belajar
utama. Meskipun penelitian ini menekankan pengalaman praktik, penelitian
yang akan dilakukan berupaya melengkapi aspek ini dengan faktor psikologis

seperti bimbingan karir, learning agility, dan engagement agar kesiapan kerja
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tidak hanya dibentuk dari praktik, tetapi juga kesiapan mental dan
motivasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Magallanes (2025) dengan judul “Intelligence
Components , Learning Agility Quotient , and Work Readiness of Indonesian
Islamic Education Graduates in Industry 4.0”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan antara learning agility quotient dan work
readiness pada lulusan pendidikan Islam di Indonesia yang menghadapi
tantangan industri 4.0. Indikator /earning agility mencakup kemampuan
belajar dari pengalaman, kelincahan berpikir, dan penerapan pengetahuan
baru, sedangkan work readiness meliputi keterampilan profesional, adaptasi
terhadap perubahan, dan kepercayaan diri dalam dunia kerja. Teori
penghubung yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lifelong Learning
Theory yang menekankan pentingnya belajar berkelanjutan. Hal ini relevan
dengan penelitian ini, karena menunjukkan bahwa kesiapan kerja bukan
sekadar hasil pembelajaran sekolah, tetapi juga kemampuan untuk terus
berkembang menghadapi perubahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Moore dan Thaller (2023) dengan judul
“Career Readiness: Preparing Social Work Students for Entry into the
Workforce”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas program career
readiness dalam mempersiapkan mahasiswa sosial untuk memasuki dunia
kerja. Variabel career readiness diukur melalui indikator career self-efficacy,
career decision-making, job-seeking skills, dan career adaptability. Program
bimbingan karir yang diterapkan menitikberatkan pada konseling, simulasi
wawancara, serta pelatithan kompetensi kerja. Teori penghubung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Career Development Theory dari
Donald Super, keterkaitannya dengan penelitian ini terletak pada relevansi
bimbingan karir sebagai faktor pendukung kesiapan kerja, sehingga
penelitian ini memperluas fokus tersebut ke konteks siswa SMK.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyana dan Linando (2024) dengan judul
“Engagement in Student Organizations and Graduates’ Readiness to Enter

the Job Market”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
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keterlibatan mahasiswa dalam organisasi (student engagement) dengan
kesiapan mereka memasuki pasar kerja. Variabel engagement diukur melalui
beberapa indikator yakni partisipasi dalam kegiatan organisasi, tanggung
jawab, dan kolaborasi, sedangkan work readiness mencakup keterampilan
sosial, kemampuan komunikasi, dan pengembangan diri. Teori penghubung
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Learning Theory yang
menekankan pembelajaran melalui interaksi sosial. Hal ini mendukung
penelitian ini, karena menunjukkan bahwa student engagement tidak hanya
memengaruhi hasil belajar, tetapi juga kesiapan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, et al (2023) dengan judul
“Pengaruh Learning Agility Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Jurusan
Akuntansi Di  SMK Karanganyar” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh learning agility terhadap work readiness siswa SMK
jurusan akuntansi. Terdapat beberapa indikator learning agility yang terdiri
dari self-awareness, mental agility, people agility, change agility, dan results
agility, sedangkan work readiness mencakup kesiapan kognitif, afektif, dan
keterampilan kerja. Teori penghubung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Career Adaptability Theory (Savickas, 2013), yang menegaskan
bahwa individu yang mampu beradaptasi dan belajar cepat dari pengalaman
akan memiliki kesiapan lebih tinggi untuk menghadapi dunia kerja. Penelitian
ini memperkuat alasan memasukkan learning agility sebagai variabel dalam
penelitian ini, terutama dalam konteks pembentukan kesiapan kerja pada
siswa vokasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Tentama dan Heryasa (2023) dengan judul
“Peran Perencanaan Karir terhadap Work Readiness pada Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran career
planning terhadap work readiness siswa SMK. Indikator career planning
mencakup penetapan tujuan karier, eksplorasi peluang kerja, serta evaluasi
diri terhadap kompetensi yang dimiliki. Terdapat beberapa indikator work
readiness diantaranya yakni kepercayaan diri, kemampuan teknis, dan

kesesuaian kompetensi dengan bidang pekerjaan. Teori penghubung yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Social Cognitive Career Theory (Lent,
Brown, & Hackett, 1994), yang menjelaskan bahwa kesiapan Kkarier
dipengaruhi oleh efikasi diri, pengalaman belajar, serta dukungan lingkungan
yang membentuk motivasi individu dalam merencanakan masa depannya.
Penelitian ini relevan karena memperkuat peran bimbingan karir dalam
penelitian ini sebagai faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa.
Penelitian Rahayu et al. (2025) dengan judul “Assessing Workplace
Readiness of Vocational School Students for Industry 5.0: A Skills Gap
Analysis”. Penelitian ini mengkaji kesiapan kerja siswa SMK dalam
menghadapi tuntutan Industri 5.0 melalui analisis kesenjangan keterampilan
(skills gap analysis). Variabel utama yang diteliti meliputi keterampilan
teknis, keterampilan digital, soft skills, dan kesiapan adaptif siswa terhadap
perkembangan teknologi dan kolaborasi manusia-mesin. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara kompetensi yang
dimiliki siswa dan kebutuhan industri, khususnya pada aspek berpikir kritis,
literasi digital, dan kemampuan kolaboratif. Teori yang digunakan adalah
Human Capital Theory, yang menekankan bahwa kualitas pendidikan dan
pelatihan merupakan investasi penting dalam meningkatkan daya saing dan
kesiapan tenaga kerja di era industri modern.

Penelitian Harianto et al. (2025) yang berjudul “Factors Affecting Work
Readiness of Vocational School Graduates : A Systematic Literature Review.
Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja lulusan
SMK. Variabel yang dikaji mencakup faktor internal seperti motivasi, self-
efficacy, learning agility, dan sikap kerja, serta faktor eksternal seperti
dukungan sekolah, pengalaman magang, dan lingkungan industri. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil interaksi antara
faktor personal dan lingkungan, dengan peran dominan pada pengalaman
kerja langsung dan pembinaan karir. Landasan teori yang digunakan adalah

Social Cognitive Theory dan Career Construction Theory, yang menekankan
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peran keyakinan diri, pembelajaran dari pengalaman, serta adaptabilitas
dalam membentuk kesiapan karier individu.

Penelitian Wahyuningsih et al. (2023) berjudul Implementation of Work-
Integrated Learning to Improve Vocational School Students' Work Readiness.
Penelitian ini meneliti pengaruh work-integrated learning terhadap kesiapan
kerja siswa SMK. Variabel independen adalah penerapan pembelajaran
terintegrasi dengan dunia kerja, seperti praktik industri dan proyek berbasis
kerja, sedangkan variabel dependen adalah work readiness yang diukur
melalui aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan work-integrated learning berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa, terutama dalam hal
pemahaman dunia kerja dan keterampilan praktis. Teori yang digunakan
adalah Experiential Learning Theory (Kolb), yang menekankan bahwa
pengalaman langsung menjadi sumber utama pembelajaran dan
pengembangan kompetensi kerja.

Penelitian Rakasiwi et al. (2023) dengan judul “The Role of Mediation of
Work Motivation in Determining Working Readiness of Vocational School
Students”. Penelitian ini mengkaji peran mediasi motivasi kerja dalam
hubungan antara faktor pembelajaran dan kesiapan kerja siswa SMK.
Variabel independen meliputi kualitas pembelajaran dan dukungan sekolah,
variabel mediasi adalah motivasi kerja, dan variabel dependen adalah work
readiness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan
sebagai mediator yang memperkuat pengaruh faktor pembelajaran terhadap
kesiapan kerja siswa. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja siswa, semakin
besar dampak pembelajaran terhadap kesiapan kerja. Teori yang digunakan
adalah Self-Determination Theory, yang menekankan pentingnya motivasi
intrinsik dalam mendorong perilaku belajar dan kesiapan menghadapi dunia
kerja.

Penelitian Fauzan et al. (2023) The Effect of Internship and Work Motivation
on Students' Work Readiness in Vocational Education: PLS-SEM Approach.

Penelitian ini menganalisis pengaruh program magang dan motivasi kerja
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terhadap kesiapan kerja siswa SMK dengan pendekatan PLS-SEM. Variabel
independen terdiri dari kualitas program magang dan tingkat motivasi kerja,
sedangkan variabel dependen adalah work readiness yang diukur melalui
keterampilan teknis, sikap profesional, dan kemampuan adaptasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa baik magang maupun motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa, dengan
motivasi kerja memperkuat pengaruh pengalaman magang. Teori yang
digunakan adalah Human Capital Theory dan Social Learning Theory, yang
menekankan bahwa pengalaman kerja langsung dan pembelajaran sosial
melalui interaksi di lingkungan industri membentuk kompetensi dan kesiapan

profesional siswa.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dari hasil analisis dan tinjauan dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

1.

2
3.
4

2.4

H1: Terdapat pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja

H2: Terdapat pengaruh learning agility terhadap kesiapan kerja

H3: Terdapat pengaruh student engagement terhadap kesiapan kerja

H4: Terdapat pengaruh bimbingan karir, learning agility, dan student

engagement terhadap kesiapan karir

Pengembangan Hipotesis

Berikut ini merupakan pengembangan hipotesi yang disusun dan diajukan

dalam penelitian ini.

2.4.1 H1: Pengaruh Bimbingan Karir (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil berbagai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, diperoleh gambaran bahwa bimbingan karir memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Alfan (2019) menunjukkan bahwa semakin efektif
pelaksanaan bimbingan karir di sekolah, semakin tinggi pula tingkat

kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Temuan ini diperkuat oleh
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hasil penelitian Yamsih & Khafid (2019) yang menjelaskan bahwa siswa
yang mendapatkan layanan bimbingan karir secara konsisten menunjukkan
kesiapan kerja yang lebih matang, terutama dalam hal pemahaman terhadap
bidang keahlian dan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan industri.
Selaras dengan itu, penelitian Fajriah & Sudarma (2019) juga menegaskan
bahwa peningkatan kualitas bimbingan karir mampu mendorong siswa
untuk memiliki arah karir yang lebih jelas dan sikap positif terhadap
pekerjaan yang akan dijalani.

Siahaan & Meilani (2019) menemukan bahwa bimbingan karier
merupakan salah satu faktor utama yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
kegiatan bimbingan karir, seperti konseling, pelatihan keterampilan, serta
pemberian informasi dunia kerja, berperan penting dalam membentuk
kesiapan mental dan kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja. Sejalan
dengan hal tersebut, Sugianti et al. (2023) mengemukakan bahwa
pemahaman nilai-nilai diri dan kemampuan mengatasi hambatan juga
menjadi indikator penting yang diperoleh dari kegiatan bimbingan karir.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir tidak hanya
berperan dalam memberikan arahan karir, tetapi juga membentuk kesiapan
psikologis, pengetahuan, dan keterampilan siswa agar mampu bersaing di
dunia kerja yang semakin dinami

2.4.2 H2: Pengaruh Learning Agility (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
learning agility atau kelincahan belajar memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kesiapan kerja individu, terutama di era industri 4.0 yang menuntut
kemampuan adaptasi tinggi. Mardiana (2025) menegaskan bahwa
kemampuan berpikir cerdas dan cepat beradaptasi menjadi faktor penting
dalam membentuk kesiapan kerja lulusan Pendidikan Islam. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan individu untuk
belajar dari pengalaman dan menyesuaikan diri dengan perubahan, semakin

siap mereka menghadapi dunia kerja modern yang sarat dengan dinamika
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teknologi dan inovasi. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Rahmawati
& Muchsini (2024), yang menunjukkan bahwa siswa dengan learning agility
tinggi memiliki kepercayaan diri dan sikap proaktif yang membantu mereka
menghadapi tantangan kerja secara efektif.

Sejalan dengan itu, Ab Jalil et al. (2022) menyoroti pentingnya
learning agility dalam membentuk kesiapan belajar dan bekerja di masa
depan, khususnya dalam konteks digitalisasi dan kolaborasi global. Individu
dengan kelincahan belajar yang tinggi dinilai lebih mampu beradaptasi
dengan lingkungan pembelajaran baru dan menyesuaikan diri terhadap
perkembangan teknologi. Damian & Radu (2023) juga memperkuat
pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa agility berperan penting
dalam pendidikan tinggi karena membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan fleksibel. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa learning agility berfungsi sebagai jembatan antara
proses pendidikan dan kesiapan kerja, karena memungkinkan individu
untuk tetap relevan, tangguh, dan kompeten di tengah perubahan cepat
dalam dunia profesional

2.4.3 H3: Pengaruh Student Engagement (H3) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman organisasi
dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik maupun
nonakademik memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan kerja
lulusan. Mulyana & Linando (2024) menemukan bahwa keterlibatan aktif
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan memberikan kontribusi besar
terhadap pengembangan berbagai keterampilan esensial, seperti
kepemimpinan, manajemen waktu, komunikasi, pemecahan masalah, dan
kerja sama tim. Selain meningkatkan kompetensi interpersonal, pengalaman
organisasi juga memperkuat kepercayaan diri dan integritas lulusan.
Bahkan, pengalaman ini menjadi nilai tambah dalam portofolio profesional,
membantu mereka memperoleh peluang kerja yang lebih baik di dunia

industri yang kompetitif.
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Penelitian lain mendukung temuan tersebut dengan menekankan
pentingnya student engagement dalam proses pembelajaran. Magallanes
(2025) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan keterlibatan tinggi baik
secara kognitif, afektif, maupun perilaku cenderung menunjukkan kesiapan
kerja yang lebih matang karena memiliki motivasi, kedewasaan, dan
kemampuan adaptasi yang baik. Hal serupa juga diungkapkan oleh Giirerk
Baskol & Elmas (2025) yang menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam
kegiatan sekolah dan pengalaman vokasional mampu meningkatkan
persepsi kesiapan kerja mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
partisipasi aktif dalam lingkungan akademik dan organisasi berperan besar
dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja melalui
penguatan soft skills dan kesiapan profesional.

2.4.4 H4: Pengaruh Bimbingan Karir (X1), Learning Agility (X2), dan
Student Engagement (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan karir, learning agility,
dan student engagement terhadap kesiapan kerja siswa Moore dan Thaller
(2023). Penelitian yang dilakukan oleh Tentama dan Heryasa (2023)
menunjukkan bahwa bimbingan karir dan perencanaan karir yang terarah
mampu meningkatkan pemahaman diri, kepercayaan diri, dan kemampuan
siswa dalam mempersiapkan masa depan profesionalnya. Di sisi lain,
penelitian Rahmawati et al. (2023) menegaskan bahwa learning agility
berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja karena individu yang
mampu belajar dari pengalaman lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan
dunia kerja. Selain itu, penelitian Baskol & Elmas (2025), Ananda et al.
(2023), serta Mulyana & Linando (2024) membuktikan bahwa student
engagement baik dalam konteks akademik maupun organisasi memiliki
kontribusi  positif terhadap kesiapan kerja karena meningkatkan
kedisiplinan, partisipasi aktif, serta pengembangan soft skills yang

dibutuhkan di dunia industri. Dengan demikian ketiga faktor tersebut saling
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melengkapi dalam membentuk lulusan yang adaptif, kompeten, dan siap
menghadapi tantangan kerja di era modern.

Urgensi penelitian ini semakin nyata mengingat tantangan dunia kerja
di era digitalisasi menuntut siswa SMK untuk tidak hanya menguasai
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kesiapan mental, adaptabilitas,
dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Dengan meneliti pengaruh
bimbingan Kkarir, learning agility, dan student engagement terhadap
kesiapan kerja, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan literatur serta kontribusi praktis bagi sekolah,
guru BK, dan pengambil kebijakan pendidikan vokasi dalam merancang
strategi pembelajaran dan pembinaan karir yang lebih komprehensif dan

sesuai kebutuhan industri masa kini.

2.5 Kontelasi Penelitian
Berdasarkan dari hasil analisis dan tinjauan dapat dibentuk kerangka

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:

H4

I ™)
Bimbingan Karir (X1)
"™ J
H1
v
I ™
H2
Learning Agility (32) > Kesiapan Kerja (Y)
" J

4[ Student Engagement (33)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Pada penelitian ini kesiapan kerja menjadi variabel terikat (dependent
variabel). Adanya variabel kesiapan kerja tidak dapat dilepaskan dari
adanya beberapa variabel bebas seperti bimbingan karir (X1), learning

agility (X2), dan student engagement (X3).
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Kerangka konseptual memperlihatkan dengan jelas bahwa persepsi
terkait bimbingan karir, learning agility dan student engagement yang dapat
mempengaruhi munculnya kesiapan kerja. Namun, terdapat pandangan
yang mengungkapkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi adanya
kesiapan kerja. Variabel independen akan semakin tinggi jika faktor-faktor
pada variabel dependen terpenuhi dengan baik, sebaliknya jika variabel
dependen tidak terpenuhi maka hal ini tidak akan berpengaruh pada naiknya
tingkat kesiapan kerja siswa SMK kelas XII.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1

34.2

Tempat Penelitian

SMK Negeri 25 Jakarta yang terletak pada Jl. Raya Ragunan, Jati
Padang, Kec. Pasar Minggu, Kota Adm. Jakarta Selatan, DKI Jakarta
sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini melibatkan siswa kelas XII dari tiga
jurusan, yaitu Akuntansi, Manajemen Perkantoran, dan Bisnis Digital.
Pemilihan SMK Negeri 25 Jakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
adanya variasi dan kecenderungan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia
kerja. Oleh karena itu, lokasi ini dianggap tepat karena kesesuaian topik
yang diteliti dan ketersediaan data yang memudahkan peneliti untuk
menggali data yang dibutuhkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
siswa-siswi Kelas XII SMK Negeri 25 Jakarta.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 hingga Februari
2026. Periode tersebut dipilih sebagai waktu yang paling tepat bagi peneliti
untuk fokus pada penelitian mereka guna memperoleh hasil yang akurat dan
dapat dipercaya.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian
Okt 2025 Nov 2025 Des 2025 Jan 2026 Feb 2026

Pengajuan Judul v

Penyusunan v v
Proposal Bab 1-3

Seminar Proposal v

Pengumpulan Data v

Analisis Data dan v v
Penyusunan Bab 4-5

Sidang Akhir v v

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
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3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu
metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan faktual
mengenai kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. Pendekatan ini
memanfaatkan data numerik untuk menggambarkan suatu fenomena secara
objektif, dimulai dari proses pengumpulan data, analisis atau penafsiran
terhadap hasil temuan, hingga penyajian data dalam bentuk yang sistematis
dan terukur (Paramita et al., 2021).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan tertulis terkait
variabel bimbingan karir, learning agility, student engagement, dan kesiapan
kerja siswa. Kuesioner tersebut digunakan untuk memperoleh data, informasi,
serta fakta yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Proses penyebaran
dilakukan secara langsung kepada responden sebagai bentuk survei yang
bertujuan mengukur sejauh mana hubungan antar variabel yang diteliti dalam

konteks kesiapan kerja siswa SMK.

e N
Bimbingan Karir (1)
- S
H1
h A
s ~
H2
Learning Agility (X1) »> Kesiapan Kenja (Y)
. J

4[ Student Engagement (33)

Gambar 3 . 1 Desain Penelitian

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian dipahami sebagai keseluruhan objek atau
subjek yang memiliki karakteristik khusus dan menjadi fokus pengamatan
untuk ditarik suatu kesimpulan ilmiah. Populasi tidak selalu terbatas pada
manusia, tetapi dapat pula mencakup berbagai fenomena, peristiwa, atau
entitas lain seperti hewan, tumbuhan, bahkan kondisi sosial selama memiliki
ciri-ciri yang relevan dengan rumusan masalah dan dapat dijadikan dasar
dalam penentuan sampel penelitian (Paramita et al., 2021). Populasi target
adalah populasi yang dipilih sesuai dengan fokus dan tujuan dari pertanyaan
penelitian yang dilakukan (Sihotang, 2023). Oleh karena itu target populasi
untuk penelitian ini adalah 180 siswa kelas XII SMK Negeri 25 Jakarta.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1  XII Akuntansi 1 36

2 XII Akuntansi 2 36

3  XII Manajemen Perkantoran 1 36

4  XII Manajemen Perkantoran 2 36

5  XII Bisnis Digital 36
Jumlah 180

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 25 Jakarta (2025)
3.3.2 Sampel

Sebagian kecil yang diambil menurut prosedur tertentu untuk
menggambarkan suatu populasi disebut sampel. Sihotang (2023) sampel
didefinisikan sebagai jumlah individu yang dipilih dari populasi atau bagian
dari populasi dan mewakili semua anggota populasi. Pada penelitian ini
peneliti mengambil sampel yang akan digunakan berdasarkan tabel

dikemukakan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2023) sebagai berikut:



Tabel 3.3 Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu Isaac dan Michael

N S N S N S
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10
%
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269
8 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269
9% 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271
oo 664 349 272

Setelah diketahui jumlah sampel yang didapat dengan tabel di atas

maka jumlah minimal responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah 119 siswa dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan hasil perhitungan

jumlah minimal sampel tersebut didapatkan sampel penelitian ini berjumlah

125 orang. Peneliti menggunakan 5 kelas yang mencakup XII Akuntansi 1,
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XII Akuntansi 2, XII Manajemen Perkantoran 1, XII Manajemen
Perkantoran 2, dan XII Bisnis Digital. Penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling atau dengan kata lain peneliti memberikan peluang
setiap populasi untuk dipilih sebagai sampel (Sihotang, 2023). Dalam teknik
pengambilan sampel yang digunakan peneliti menggunakan teknik
purposive random sampling.

Purposive random sampling merupakan gabungan dari dua
pendekatan sampling yakni purposive sampling dan random sampling.
Teknik ini digunakan ketika peneliti membutuhkan sampel yang memenuhi
kriteria tertentu namun tetap memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi yang memenubhi kriteria tersebut untuk terpilih secara acak
(Machali, 2021). Peneliti menetapkan kriteria khusus yaitu hanya siswa
yang memilih untuk bekerja setelah lulus. Artinya tidak semua populasi di
kelas XII dapat dijadikan sampel melainkan hanya mereka yang sesuai
dengan kriteria tersebut. Sihotang (2023) merupakan tahapan teknik
penentuan sampel penelitian:

1. Tahap pertama dilakukan dengan purposive yaitu menyaring atau
mengidentifikasi siswa yang memenuhi kriteria (misalnya,
berdasarkan angket minat bekerja atau data dari sekolah).

2. Tahap kedua dimulai setelah kelompok yang memenuhi kriteria
terbentuk, barulah tahap random sampling diterapkan. Artinya dari
kelompok yang sudah terseleksi tersebut, peneliti memberikan
peluang yang sama bagi setiap individu untuk dipilih sebagai sampel
melalui proses pengundian atau pemilihan acak. Teknik ini tetap
menjaga objektivitas pemilihan sampel, tetapi tetap sesuai dengan

kebutuhan penelitian yang hanya menargetkan kelompok tertentu.

3.4 Pengembangan Instrumen
Alat ukur dalam penelitian digunakan untuk mengukur nilai-nilai
variabel dalam suatu penelitian. Jumlah alat ukur yang digunakan tergantung

pada jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel
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bebas yaitu bimbingan karir (X1), learning agility (X2), dan student
engagement (X3) terhadap kesiapan kerja (Y) sebagai variabel terikat.

3.4.1 Kesiapan Kerja(Y)
3.4.1.1 Definisi Konseptual
Kesiapan kerja adalah kombinasi antara career adaptability,
efikasi diri karir, dan orientasi masa depan yang membuat seseorang
mampu merespons perubahan dunia kerja secara fleksibel. Mereka
menjelaskan bahwa individu yang memiliki kesiapan kerja tinggi akan
lebih tangguh dalam menghadapi ketidakpastian karier dan mampu
menyesuaikan diri terhadap tuntutan baru di lingkungan profesional.
3.4.1.2 Definisi Operasional
Kesiapan kerja adalah kapasitas seseorang dalam meningkatkan
kemampuan bekerjanya yang terdiri dari ilmu pengetahuan dan keahlian
serta sikap seseorang tersebut.
3.4.1.3 Instrumen Penelitian
Alat ukur dalam survei berfungsi untuk mengubah fakta menjadi
data. Oleh karena itu, jika kualitas alat ukur yang digunakan, yaitu
validitas dan reliabilitasnya tinggi, maka data yang diperoleh akan
mencerminkan fakta yang sebenarnya di lapangan. Sebaliknya, jika
instrumen memiliki kualitas rendah dan validitas serta reliabilitasnya
buruk dengan beberapa indikator diantaranya adalah 1) mempunyai
pertimbangan yang logis dan objektif, 2) mempunyai kemampuan untuk
berkontribusi atau bekerja sama dengan orang lain, 3) mampu
mengendalikan diri, 4) memiliki sikap kritis, 5) mempunyai keberanian
untuk menerima tanggung jawab, 6) mempunyai kemampan beradaptasi
dengan lingkungan, dan 7) mempunyai ambisi untuk maju dengan cara
berusaha mengikuti kemajuan atau perkembangan bidang keahlian
(Damian & Radu, 2023). Peneliti menyusun kisi-kisi instrumen dari
setiap variabel yang akan dijabarkan dan kemudian menentukan
indikator-indikator dari setiap variabel yang akan dikonversikan ke

dalam butir-butir pernyataan.
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Kisi-kisi instrumen pada variabel kesiapan kerja ini disusun untuk
memberikan penjelasan mengenai pernyataan-pernyataan yang akan
digunakan dalam pengukuran.

Tabel 3 . 4 Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja

Variabel No. Item

Penelitian Indikator Positif ~ Negatif Jumlah
Mempunyai pertimbangan yang 12 3.4 4
logis dan objektif ’ ’

Mempunyai kemampuan untuk
berkontribusi atau bekerja sama 5,6 7,8 4
dengan orang lain
Mampu mengendalikan diri 9,10 TINLZ 4
) Memiliki sikap kritis 13, 14 15,16 4
Kesiapan

Mempunyai  keberanian  untuk
menerima tanggung jawab
Mempunyai kemampan beradaptasi
dengan lingkungan

Mempunyai ambisi untuk maju
dengan cara berusaha mengikuti
kemajuan  atau  perkembangan
bidang keahlian

Kerja (Y) 17,18 19, 20 4

21,22 23,24 4

25,26 27,28 4

Jumlah 14 14 28

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Setiap pernyataan dilengkapi dengan model skala likert yang
menawarkan 5 pilihan jawaban, di mana setiap pilihan jawaban memiliki
nilai dari 1 hingga 5, sesuai dengan tingkat kesesuaian jawabannya.
Seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 .5 Kriteria Skala Penelitian Instrumen Kesiapan kerja

. Pernyataan
Kategori Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
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3.4.1.4 Validitas Instrumen Kesiapan Kerja

Validitas adalah seberapa akurat atau tepat sebuah alat ukur dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas digunakan untuk
menunjukkan apakah alat ukur benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sihotang, 2023). Tes kesiapan kerja ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan pertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak, serta mana yang reliabel dan mana yang tidak.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Terdapat syarat pengambilan keputusan
dalam uji validitas adalah sebagai berikut:

a. Instrumen dianggap valid jika r hitung > r tabel pada taraf

signifikansi 5% atau 0,05.

b. Instrumen dianggap tidak valid jika r hitung < r tabel pada

taraf signifikansi 5% atau 0,05.

c. Hanya item yang dinyatakan valid yang digunakan dalam
pengujian validitas.

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan
disesuaikan pada r hitung > r tabel sebesar 0.329 dengan tingkat
signifikansi 0.05 untuk 36 responden. Terdapat pernyataan yang
tidak memenuhi uji validitas atau dikatakan Tidak Valid yakni
pada butir pernyataan sebanyak 10 butir pernyataan karena nilai
pada pearson juga nilai signifikansi secara statistik (sig. < 0.05)
tidak memenuhi syarat uji validitas (Sihotang, 2023) serta untuk
18 butir pernyataan lainnya pada variabel kesiapan kerja

dinyatakan valid.
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Tabel 3.6 Uji Validitas Kesiapan Kerja

Butir R hitung R tabel Keterangan
KKO1 0,679 0,329 Valid
KKO02 0,459 0,329 Valid
KKO03 0,522 0,329 Valid
KK04 0,717 0,329 Valid
KKO5 0,725 0,329 Valid
KKO06 0,719 0,329 Valid
KKO07 0,708 0,329 Valid
KKO08 0,599 0,329 Valid
KKO09 0,592 0,329 Valid
KK10 0,603 0,329 Valid
KK11 0,696 0,329 Valid
KK12 0,312 0,329 Tidak Valid
KK13 0,270 0,329 Tidak Valid
KK14 0,436 0,329 Valid
KK15 0,401 0,329 Valid
KK16 0,271 0,329 Tidak Valid
KK17 0,409 0,329 Valid
KK18 0,314 0,329 Tidak Valid
KK19 0,283 0,329 Tidak Valid
KK20 0,528 0,329 Valid
KK21 0,175 0,329 Tidak Valid
KK22 0,459 0,329 Valid
KK23 0,212 0,329 Tidak Valid
KK24 0,097 0,329 Tidak Valid
KK25 0,342 0,329 Valid
KK26 0,158 0,329 Tidak Valid
KK27 0,359 0,329 Valid
KK28 0,270 0,329 Tidak Valid

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini akan dilakukan

menggunakan uji  Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan
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keputusan dalam uji reliabilitas pengambilan keputusan didasari
oleh:
a. Instrument dianggap reliabel jika nilai cronbach’s alpha
20,7.
b. Instrument dianggap tidak reliabel jika nilai cronbach’s
alpha £0,6.
c. Instrument yang tidak reliabel harus diperbaiki atau diganti

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

0.893 18 Reliabel

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan
pada variabel kesiapan kerja ini sebesar 0.893 dan dikatakan
cukup reliabel. Hal ini berarti 18 butir pernyataan yang telah
dinyatakan valid tersebut akan digunakan kembali sebagai butir

pernyataan instrumen final.

3.4.2 Bimbingan Karir
3.4.2.1 Definisi Konseptual
Bimbingan karir adalah bantuan dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi dunia kerja, memilih bidang pekerjaan atau profesi tertentu,
serta membekali diri agar siap menjalankan peran tersebut dan
beradaptasi dengan tuntutan yang ada pada pekerjaan yang dipilih.
3.4.2.2 Definisi Operasional
Bimbingan karier merupakan suatu proses atau layanan yang
bertujuan membantu individu memahami diri sendiri, mengenali potensi

dan minat, serta menyesuaikan diri dengan dunia kerja.
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3.4.2.3 Instrumen Penelitian

Tabel 3 . 8 Kisi-Kisi Instrumen Bimbingan Karir

Variabel No. Item

Penelitian Indikator Positif ~ Negatif Jumlah
Pemantapan  pemahaman  diri
berkenaan dengan kecenderungan 1,2,3 4,5 5

karir yang hendak dikembangkan

Pemantapan orientasi dan informasi

karir pada umumnya, khususnya 6,7,8 9,10 5

karir yang hendak dikembangkan
Bimbingan Pemantapan pengembangan diri
Karir (X1) untuk pengambilan keputusan

pemilihan karir sesuai dengan

potensi yang dimilikinya

Orientasi dan informasi terhadap

dunia kerja dan usaha memperoleh

penghasilan  untuk  memenuhi

kepentingan hidup

11,12,13 14,15 5

16,17,18 19,20 5

Jumlah 12 8 20

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Setiap pernyataan dilengkapi dengan model skala likert yang
menawarkan 5 pilihan jawaban, di mana setiap pilihan jawaban memiliki
nilai dari 1 hingga 5, sesuai dengan tingkat kesesuaian jawabannya.
Seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.9 Kriteria Skala Penelitian Instrumen Bimbingan Karir

. Pernyataan
Kategori Jawaban Positif Y Noatil
Sangat Setuju S 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
3.4.2.4 Validitas Instrumen Bimbingan Karir
Validitas adalah seberapa akurat atau tepat sebuah alat ukur dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas digunakan untuk
menunjukkan apakah alat ukur benar-benar mengukur apa yang

seharusnya diukur (Sihotang, 2023). Tes kesiapan kerja ini menggunakan
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uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan pertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak, serta mana yang reliabel dan mana yang tidak.
1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Terdapat dasar pengambilan keputusan dalam
uji validitas adalah sebagai berikut:

a. Instrumen dianggap valid jika r hitung > r tabel pada taraf

signifikansi 5% atau 0,05.

b. Instrumen dianggap tidak valid jika r hitung < r tabel pada

taraf signifikansi 5% atau 0,05.

c. Hanya item yang dinyatakan valid yang digunakan dalam
pengujian validitas.

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan
disesuaikan pada r hitung > r tabel sebesar 0.329 dengan tingkat
signifikansi 0.05 untuk 36 responden. Terdapat pernyataan yang
tidak memenuhi uji validitas atau dikatakan tidak valid yakni
pada butir pernyataan sebanyak 3 butir pernyataan karena nilai
pada pearson juga nilai signifikansi secara statistik (sig. < 0.05)
tidak memenuhi syarat uji validitas (Sihotang, 2023) serta untuk
17 butir pernyataan lainnya pada variabel kesiapan kerja
dinyatakan valid.

Tabel 3 .10 Uji Validitas Bimbingan Karir

Butir R hitung R tabel Keterangan
BKO1 0.746 0.329 Valid
BKO02 0.727 0.329 Valid
BKO03 0.738 0.329 Valid
BK04 0.859 0.329 Valid
BKO05 0.721 0.329 Valid
BKO06 0.63 0.329 Valid
BKO07 0.697 0.329 Valid
BKOS8 0.715 0.329 Valid
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Butir R hitung R tabel Keterangan
BK09 0.727 0.329 Valid
BK10 0.672 0.329 Valid
BK11 0.864 0.329 Valid
BK12 0.715 0.329 Valid
BK13 0.787 0.329 Valid
BK14 0.758 0.329 Valid
BK15 0.179 0.329 Tidak Valid
BK16 0.270 0.329 Tidak Valid
BK17 0.758 0.329 Valid
BK18 0.663 0.329 Valid
BK19 0.715 0.329 Valid
BK20 0.270 0.329 Tidak Valid

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini akan dilakukan

menggunakan uji

Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan

keputusan dalam uji reliabilitas didasari oleh:

a. Instrument dianggap reliabel jika nilai cronbach’s alpha

>0,07.

b. Instrument dianggap tidak reliabel jika nilai cronbach’s

alpha <0.,6.

c. Instrument yang tidak reliabel harus diperbaiki atau diganti

Tabel 3. 11 Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Bimbingan Karir (X1)

Cronbach’s Alpha

N of Items

Keterangan

0.948

17

Reliabel

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan

pada variabel bimbingan karir ini sebesar 0.948 dan dikatakan

cukup reliabel. Hal ini berarti 17 butir pernyataan yang telah

dinyatakan valid tersebut akan digunakan kembali sebagai butir

pernyataan instrumen final.
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3.4.3 Learning Agility
3.4.3.1 Definisi Konseptual
Learning agility didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mempelajari pengetahuan baru, menerapkan pengetahuan yang ada dan
menyesuaikan pengetahuan yang ada untuk digunakan dalam situasi
baru. Individu dengan learning agility lebih mampu memahami situasi
baru dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau
dikembangkan.
3.4.3.2 Definisi Operasional
Learning agility adalah kemampuan individu untuk belajar secara
cepat dan efektif dari pengalaman, kemudian mengaplikasikan hasil
pembelajaran tersebut pada konteks baru, baik dalam dunia akademik
maupun profesional.

3.4.3.3 Instrumen Penelitian

Tabel 3. 12 Kisi-Kisi Instrumen Learning Agility

Variabel . No. Item

Penelitian Indikator 7. gt Jumlah
Terbuka terhadap kritik dan
masukan  untuk  memperbaiki 1,2 3,4 4

kinerja diri

Menunjukkan kemampuan empati

dan memahami perspektif orang 5,6 7,8 4
lain dalam menyelesaikan masalah

Mampu menemukan cara alternatif

untuk  mencapai  hasil  yang 9,10 11,12 4

diharapkan
Learning Menunjukkan  ketekunan  dan
Agility  motivasi tinggi dalam 13, 14 15,16 4

(X2) menyelesaikan tugas hingga tuntas
Cepat memahami informasi baru
dan mengaitkannya dengan 17,18 19, 20 4
pengalaman sebelumnya
Mampu berpikir fleksibel dan
mencari solusi kreatif terhadap 21,22 23,24 4
masalah
Mampu menyesuaikan diri dengan
cepat terhadap lingkungan, 25,26 27,28 4
kebijakan, atau teknologi baru
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Variabel . No. Item

Penelitian Indikator Positif ~ Negatif Jumlah
Menunjukkan keberanian dalam
mengambil risiko untuk mencoba
hal baru dalam pembelajaran atau

pekerjaan

29, 30 31,32 4

Jumlah 16 16 32

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)

Setiap pernyataan dilengkapi dengan model skala likert yang
menawarkan 5 pilihan jawaban, di mana setiap pilihan jawaban memiliki
nilai dari 1 hingga 5, sesuai dengan tingkat kesesuaian jawabannya.
Seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 13 Kriteria Skala Penelitian Instrumen Learning Agility

. Pernyataan
Kategori Jawaban Positif N
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
3.4.3.4 Validitas Instrumen Learning Agility
Validitas adalah seberapa akurat atau tepat sebuah alat ukur dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas digunakan untuk
menunjukkan apakah alat ukur benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sihotang, 2023). Tes kesiapan kerja ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan pertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak, serta mana yang reliabel dan mana yang tidak.
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Terdapat dasar pengambilan keputusan dalam

uji validitas adalah sebagai berikut:
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a. Instrumen dianggap valid jika r hitung > r tabel pada taraf

signifikansi 5% atau 0,05.

b. Instrumen dianggap tidak valid jika r hitung < r tabel pada

taraf signifikansi 5% atau 0,05.

c. Hanya item yang dinyatakan valid yang digunakan dalam
pengujian validitas.

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan
disesuaikan pada r hitung > r tabel sebesar 0.329 dengan tingkat
signifikansi 0.05 untuk 36 responden. Keseluruhan item
memenuhi prasyarat nilai uji validitas sebanyak 32 butir
pernyataan lainnya pada variabel learning agility dinyatakan

valid.

Tabel 3. 14 Uji Validitas Learning Agility

Butir R hitung R tabel Keterangan
LAO1 0.855 0.329 Valid
LAO02 0.856 0.329 Valid
LAO3 0.934 0.329 Valid
LAO4 0.938 0.329 Valid
LAO5 0.927 0.329 Valid
LAO06 0.909 0.329 Valid
LAO7 0.945 0.329 Valid
LAO8 0.896 0.329 Valid
LAO09 0.921 0.329 Valid
LAIO 0.932 0.329 Valid
LAI11 0.866 0.329 Valid
LAI2 0.904 0.329 Valid
LA13 0.904 0.329 Valid
LA14 0.872 0.329 Valid
LA1S 0.872 0.329 Valid
LA16 0.832 0.329 Valid
LA17 0.785 0.329 Valid
LAI18 0.681 0.329 Valid
LA19 0.854 0.329 Valid
LA20 0.854 0.329 Valid
LA21 0.622 0.329 Valid
LA22 0.562 0.329 Valid
LA23 0.704 0.329 Valid
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Butir R hitung R tabel Keterangan
LA24 0.667 0.329 Valid
LA25 0.675 0.329 Valid
LA26 0.674 0.329 Valid
LA27 0.586 0.329 Valid
LA28 0.678 0.329 Valid
LA29 0.736 0.329 Valid
LA30 0.701 0.329 Valid
LA31 0.572 0.329 Valid
LA32 0.791 0.329 Valid

Sumber: Olah Data SPSS (2025)

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini akan dilakukan
menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas didasari oleh:
a. Instrument dianggap reliabel jika nilai cronbach’s alpha
20,07.
b. Instrument dianggap tidak reliabel jika nilai cronbach’s
alpha <0.,6.
c. Instrument yang tidak reliabel harus diperbaiki atau diganti

Tabel 3. 15 Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Learning Agility (X2)

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

0.984 32 Reliabel

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan
pada variabel learning agility ini sebesar 0.984 dan dikatakan
cukup reliabel. Hal ini berarti 32 butir pernyataan yang telah
dinyatakan valid tersebut akan digunakan kembali sebagai butir

pernyataan instrumen final.
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3.4.4 Student Engagement
3.4.4.1 Definisi Konseptual
Student engagement merupakan suatu konstruk multidimensi yang
mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Secara perilaku,
keterlibatan siswa tercermin dari kehadiran, partisipasi, dan usaha dalam
pembelajaran.
3.4.4.2 Definisi Operasional
Student engagement adalah keterlibatan siswa secara menyeluruh
dalam proses belajar, yang mencakup aspek perilaku, emosional,
kognitif, sosial, hingga motivasional.
3.4.4.3 Instrumen Penelitian

Tabel 3 .16 Tabel 3.15 Kisi-Kisi Instrumen Student Engagement

Variabel ! No. Item
Penelitian Indikator Positif Negatif Jumlah

Siswa berusaha memahami materi
pelajaran secara mendalam dan

aktif mencari sumber belajar & 3,4 i
tambahan

Siswa memiliki semangat tinggi

untuk mencapai prestasi akademik 5.6 73 4

dan menunjukkan ketekunan dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah

Siswa aktif berpartisipasi dalam

kegiatan belajar seperti bertanya,

Student menjawab, dan bekerja sama dalam
Engagement kelompok

9,10 11,12 4

(X3) Siswa menunjukkan kedisiplinan
dengan hadir tepat waktu dan
mengikuti aturan sekolah selama
proses pembelajaran

13, 14 15, 16 4

Siswa merasa senang, nyaman, dan
termotivasi saat mengikuti kegiatan 17,18 19, 20 4
pembelajaran

Siswa menunjukkan rasa memiliki
terhadap sekolah serta menghargai
guru dan teman sebaya dalam
interaksi belajar

21,22 23,24 4

Jumlah 12 12 24

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
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Setiap pernyataan dilengkapi dengan model skala likert yang
menawarkan 5 pilihan jawaban, di mana setiap pilihan jawaban memiliki
nilai dari 1 hingga 5, sesuai dengan tingkat kesesuaian jawabannya.
Seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 17 Kriteria Skala Penelitian Instrumen Student Engagement

. Pernyataan
Kategori Jawaban Positif Y Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
3.4.4.4 Validitas Instrumen Student Engagement (X3)

Validitas adalah seberapa akurat atau tepat sebuah alat ukur dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas digunakan untuk
menunjukkan apakah alat ukur benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sihotang, 2023). Tes kesiapan kerja ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan pertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak, serta mana yang reliabel dan mana yang tidak.

1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Syarat pengambilan keputusan dalam uji
validitas adalah sebagai berikut:
a. Instrumen dianggap valid jika r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05.
b. Instrumen dianggap tidak valid jika r hitung < r tabel pada
taraf signifikansi 5% atau 0,05.
c. Hanya iitem yang dinyatakan valid yang digunakan dalam

pengujian validitas.
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Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan
disesuaikan pada r hitung > r tabel sebesar 0.329 dengan tingkat
signifikansi 0.05 untuk 36 responden. Terdapat pernyataan yang
tidak memenuhi uji validitas atau dikatakan tidak valid yakni
pada butir pernyataan sebanyak 6 butir pernyataan karena nilai
pada Pearson juga nilai signifikansi secara statistik (sig. < 0.005)
tidak memenuhi syarat uji validitas (Sihotang, 2023) dan untuk
18 butir pernyataan lainnya pada variabel student engagement.

Tabel 3. 18 Uji Validitas Student Engagement

Butir R hitung R tabel Keterangan
SEO1 0,493 0,329 Valid
SE02 0,362 0,329 Valid
SE03 0,293 0,329 Tidak Valid
SE04 0,571 0,329 Valid
SE05 0,455 0,329 Valid
SE06 0,412 0,329 Valid
SE07 0,353 0,329 Valid
SE08 0,294 0,329 Tidak Valid
SE09 0,258 0,329 Tidak Valid
SE10 0,247 0,329 Tidak Valid
SE11 0,52 0,329 Valid
SE12 0,678 0,329 Valid
SE13 0,342 0,329 Valid
SE14 0,519 0,329 Valid
SE15 0,519 0,329 Valid
SE16 0,566 0,329 Valid
SE17 0,633 0,329 Valid
SE18 0,519 0,329 Valid
SE19 0,684 0,329 Valid
SE20 0,499 0,329 Valid
SE21 0,119 0,329 Tidak Valid
SE22 0,535 0,329 Valid
SE23 0,331 0,329 Valid
SE24 0,294 0,329 Tidak Valid

Sumber: Olah Data SPSS (2025)
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini akan dilakukan
menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Syarat dalam dasar
pengambilan keputusan uji reliabilitas didasari oleh:
a. Instrument dianggap reliabel jika nilai cronbach’s alpha
>0,7.
b. Instrument dianggap tidak reliabel jika nilai cronbach’s
alpha <0,6.
c. Instrument yang tidak reliabel harus diperbaiki atau diganti

Tabel 3 . 19 Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Student Engagement (X3)

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

0.822 18 Reliabel

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan
pada variabel student engagement ini sebesar 0.822 dan dikatakan
cukup reliabel. Hal ini berarti 18 butir pernyataan yang telah
dinyatakan valid tersebut akan digunakan kembali sebagai butir

pernyataan instrumen final.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode survei untuk mendapatkan
informasi data yang relevan dengan topik yang diteliti dan untuk mendapatkan
gambaran yang obyektif. Penelitian dengan metode survei adalah penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan data sampel dari populasi yang ada untuk
menemukan kejadian-kejadian yang dapat dihubungkan secara jelas dengan topik
yang diteliti, baik secara sosiologis maupun psikologis (Sihotang, 2023).

Peneliti menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
responden. Kuesioner ini dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan dan

pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. Kuesioner dibuat melalui google
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form untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh bimbingan karir (X1), learning

agility (X2), student engagement (X2), dan kesiapan kerja (Y)

3.5.1 Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah suatu distribusi
data bersifat normal atau tidak. Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan, namun pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov. Dengan metode tersebut, hipotesis dapat
disimpulkan berdasarkan:

a. Ho=Data berdistribusi normal

b. H; = Data tidak berdistribusi normal
Pada uji Kolmogorov-smirnov kriteria pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi >5% atau 0,05 maka Ho diterima, sehingga data
berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi <5% atau 0,05 maka Hy ditolak sehingga data
dikatakan tidak berdistirbusi normal.

2. Uji Linearitas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai deviation from linearity signifikan >0.05 maka ada
hubungan-hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dan variabel dependent.

b. Jika nilai deviation from linearity signifikan <0,05 maka tidak ada
hubungan-hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
bebas dan variabel terikat

3.5.2 Uji Hipotesis
1. Persamaan Model Regresi

Berikut merupakan persamaan regresi pada studi riset ini:
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Y=a+ bix; +byx, +b3x; +e
Keterangan:
Y = Kesiapan Kerja (variabel terikat)
X1 = Bimbingan Karir (variabel bebas pertama)
Xz = Learning Agilitiy (variabel bebas kedua)
X3 = Student Engagement (variabel bebas ketiga)
a = Konstanta (nilai Y saat X1, X> dan X3 =0)
b: = Koefisien regresi dari variabel bimbingan karir
b2 = Koefisien regresi dari variabel learning agility
bs = Koefisien regresi dari variabel student engagement
e = Error atau residu (pengaruh faktor lain yang tidak diteliti)

Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa variabel independent
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t (Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Apabila Ho = bi < 0 variabel independen berpengaruh negative
terhadap variabel dependen.

b. Apabila Ho= bi > 0 variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.

Prosedur pengujiannya setelah melakukan perhitungan t hitung,
kemudian membandingkan dengan nilai t tabel, dengan kriteria
pengujiannya sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel serta tingkat signifikan a< 0,05 maka Hy
diterima, dengan arti terdapat pengaruh variabel independent secara
parsial terhadap variabel dependen.

b. Jikathitung <t tabel serta tingkat signifikan o> 0,05 maka Hy ditolak,
dengan arti variabel independent secara parsial tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.
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Uji F (Simultan)

Uji F merupakan uji statistik yang membandingkan varians untuk
menentukan apakah varians dari dua sampel berbeda secara signifikan, atau
apakah rasio varians di antara beberapa sampel berbeda secara signifikan.
Uji F dalam analisis regresi berganda tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembanding nilai statistik antara F hitung dan F tabel tetapi juga sebagai
indikator kelayakan model secara keseluruhan (overall model fit). Melalui
uji ini, peneliti dapat mengetahui apakah model regresi yang dibangun
mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen secara simultan.Dengan tujuan untuk menguji apakah variabel
independen (X) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
(Y). Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel.

a. Jika F hitung > F tabel, maka model signifikan atau dapat diterima

b. Jika F hitung <F tabel, maka model tidak signifikan atau ditolak.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan tersebut. Dasar penentuan

hipotesis adalah:

a. Jikanilai signifikansi <0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, dengan
arti semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen secara bersama-sama.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima, dengan arti vribel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen secara
bersama-sama.

Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel
dependen atau mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen
secara bersama sama mempengaruhi variabel dependen.Maka untuk melihat
seberapa besar variabel independent berpengaruh pada variabel dependen,
maka dapat melihat acuan tabel di bawah ini mengenai interpretasi koefisien

R? menurut Karl Person:



Tabel 3. 19 Interpretasi Koefisien Determinasi
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No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,800 — 1,00 Sangat kuat
2 0,600 — 0,799 Kuat
3 0,400 — 0,599 Cukup kuat
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat rendah




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data adalah kumpulan informasi atau nilai yang didapat dari pengamatan
pada suatu objek. Deskripsi data penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi
lengkap tentang keadaan subjek yang akan diteliti berdasarkan variabel yang
dipelajari sebagai gambaran awal dari data yang telah diambil dari responden.
Penelitian ini menggunakan empat variabel utama yakni bimbingan karir (X1)
learning agility (X2) dan student engagement (X3) sebagai variabel bebas serta
kesiapan kerja (Y) sebagai variabel terikat. Deskripsi data terbagi menjadi dua

bagian, yakni sebagai berikut:

4.1.1 Profil Responden

Responden dalam studi riset ini merupakan siswa kelas XII SMK
Negeri 25 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini merupakan 180 orang
dengan sampel penelitian sebanyak 125 orang yang terbagi ke dalam
beberapa kelas yang dikumpulkan melalui google form yang diisi secara
online. Adapun penjelasan terkait profil responden dijelaskan sebagai

berikut:

Kelas

WXl Akuntznsi L

WXl &kuntznsi 2

B Xl Manzjemen Perkantoran 1
¥l Manajemen Perkantoran 2

B ¥l Bisnis Digits

Gambar 4. 1 Grafik Kelas Responden
Sumber: Peneliti (2025)
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Tabel 4. 1 Analisis Data Berdasarkan Kelas

No. Kelas Frekuensi Persentase
1 XII Akuntansi 1 30 24%
2 XII Akuntansi 2 22 17.6%
3 XII Manajemen Perkantoran 1 27 21.6%
4 XII Manajemen Perkantoran 2 17 13.6%
5 XII Bisinis Digital 29 23.2%
Jumlah 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas sampel
penelitian merupakan siswa kelas XII Akuntansi 1 dengan persentase
sebesar 24%. Lalu diikuti oleh kelas XII Bisnis Digital dan XII Manajemen
Perkantoran 1 dengan masing-masing 23.2% dan 21.6%. Selanjutnya
merupakan kelas XII Akuntansi 2 dan XII Manajemen Perkantoran 2

dengan masing-masing 17.6% dan 13.6%.

Jenis Kelamin

W Laki-lak
B Perempuan

Gambar 4. 2 Grafik Jenis Kelamin Responden
Sumber: Peneliti (2025)

Tabel 4. 2 Analisis Data Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 54 43.2%
2 Perempuan 71 56.8%

Jumlah 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden

dengan jenis kelamin perempuan mendominasi sebanyak 71 orang dengan



78

persentase 56.8% dari jumlah keseluruhan. Responden dengan jenis kelamin

laki-laki berjumlah 54 atau 43.2% dari jumlah keseluruhan.

4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian

Menganalisis data berarti melakukan sesuatu pada data untuk

mendapatkan tujuan tertentu selayaknya memvisualisasikan data atau

menarik kesimpulan dari situasi atau peristiwa yang menjadi sumber data

tersebut. Deskriptif variabel diperuntukkan dalam penyajian data secara

jelas agar dapat diinternalisasi dan diserap intisari dari sumber data seperti

mean, nilai minimum, nilai maximum, standar deviasi dan range dari

masing-masing variabel. Berikut ini merupakan hasil analisis deskriptif:

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation Variance
Kesiapan Kerja 125 41.00 41.00 82.00  61.1600 9.35190  87.458
Bimbingan Karir 125 45.00 40.00 85.00  64.3200 10.18427 103.719
Learning Agility 125 64.00 96.00 160.00 132.6400 14.49939 210.232
Student Engagement 125 36.00 60.00 96.00  81.2720 8.01146 64.183
Valid N (listwise) 125

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif di atas nilai N sebagai

jumlah responden yakni 125 orang dapat divisualisasikan melalui

pendistribusian data sebagai berikut:

I.

Pada variabel kesiapan kerja (Y) terlihat bahwa nilai min sebesar 41,
nilai max sebesar 82 dengan nilai range atau selisih antara nilai tertinggi
dan terendah sebesar 41. Terlihat pula nilai mean sebesar 61.16 juga
nilai standar deviasi sebesar 9.351 serta nilai variance sebesar 87.45.
Pada variabel bimbingan karir (X1) terlihat bahwa nilai min sebesar 40,
nilai max sebesar 85 dengan nilai range atau selisih antara nilai tertinggi
dan terendah sebesar 45. Terlihat pula nilai mean sebesar 64.32 juga
nilai standar deviasi sebesar 10.184 serta nilai variance sebesar
103.719.

Pada variabel learning agility (X2) terlihat bahwa nilai min sebesar 96,

nilai max sebesar 160 dengan nilai range atau selisih antara nilai
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tertinggi dan terendah sebesar 64. Terlihat pula nilai mean sebesar
132.64 juga nilai standar deviasi sebesar 14.499 serta nilai variance
sebesar 210.23

Pada variabel student engagement (X3) terlihat bahwa nilai min sebesar
60, nilai max sebesar 96 dengan nilai range atau selisih antara nilai
tertinggi dan terendah sebesar 36. Terlihat pula nilai mean sebesar
81.27 juga nilai standar deviasi sebesar 8.011 serta nilai variance

sebesar 64.18.

4.1.3 Deskriptif Jawaban Responden

L5

Kesiapan Kerja
Skala pengukuran menggunakan skala /ikert 1-5 dengan 7
indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 18 pernyataan. Hasil

pengukuran distribusi frekuensi pada variabel ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja
Frekuensi Persentase
41 -46 11 8.8%
47=52 13 10.4%
33-=58 21 16.8%
59 - 64 34 27.2%
65-70 25 20.0%
71-176 14 11.2%
77— 82 A 5.6%
Total 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan visualisasi distribusi
frekuensi bahwa sebagian besar responden memiliki skor kesiapan
kerja yang sedang. Temuan tersebut terungkap melalui dominasi
rentang skor 59-64 (27.2%) kemudian rentang skor 65-70 (20%)
kemudian rentang skor 53-58 (16.8%). Sementara itu hanya sebagian
kecil responden sekitar 5.6% yang memiliki tingkat kesiapan kerja

sangat tinggi.
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Deskriptif Kesiapan Kerja

407 Mean = 3.95
Std. Dev. = 1.596
N=125

30 '/x

Frequency
3
1

/ N

0 T T T T T
alv} 200 4.00 6.00 .00

Deskriptif Kesiapan Kerja
Gambar 4. 3 Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja
Sumber: Peneliti (2025)
2. Bimbingan Karir
Skala pengukuran menggunakan skala [likert 1-5 dengan 4
indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 17 pernyataan. Hasil

pengukuran distribusi frekuensi pada variabel ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Bimbingan Karir
Frekuensi Persentase

40 — 47 6 4.8%
48 — 55 23 18.4%
56 — 63 33 26.4%
64171 33 26.4%
72-79 16 12.8%
80 — 85 14 11.2%
Total 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan visualisasi distribusi
frekuensi bahwa sebagian besar responden memiliki skor bimbingan
karir yang sedang. Temuan tersebut terungkap melalui dominasi

rentang skor 56-63 (26.4%) serta rentang skor 64-71
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(26.4%).Kemudian rentang skor 48-55 (18.4%). Sementara itu hanya
sebagian kecil responden sekitar 4.8% yang memiliki tingkat persepsi

akan bimbingan karir sangat rendah.

Deskriptif Bimbingan Karir
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M=125

Gambar 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Bimbingan Karir
Sumber: Peneliti (2025)

3. Learning Agility
Skala pengukuran menggunakan skala [likert 1-5 dengan 8
indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 32 pernyataan. Hasil
pengukuran distribusi frekuensi pada variabel ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Learning Agility
Frekuensi Persentase
96 — 100 3 2.4%
101 — 105 2 1.6%
106 - 110 4 3.2%
111-115 9 7.2%
116 —120 10 8%
121 — 125 7 5.6%
126 — 130 11 8.8%
131 -135 23 18.4%
136 — 140 24 19.2%
141 — 145 13 10.4%
146 — 150 5 4%
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Frekuensi Persentase
151 - 155 4 3.2%
156 — 160 10 8%
Total 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan visualisasi distribusi
frekuensi bahwa sebagian besar responden memiliki skor learning
agility yang sedang. Temuan tersebut terungkap melalui dominasi
rentang skor 136-140 (19.2%) dan rentang skor 131-135 (18.4%) serta
rentang skor 141-145 (10.4%). Sementara itu hanya sebagian kecil
responden sekitar 2.4% yang memiliki tingkat learning agility sangat

rendah.

Deskriptif Learning Agility
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Gambar 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Learning Agility
Sumber: Peneliti (2025)

4. Student Engagement
Skala pengukuran menggunakan skala /likert 1-5 dengan 6
indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 18 pernyataan. Hasil
pengukuran distribusi frekuensi pada variabel ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Student Engagement

Frekuensi Persentase

60 — 65 5 4%
66 —71 12 9.6%
72 —77 17 13.6%
78 — 83 37 29.6%
84 — 89 32 25.6%
90 — 96 22 17.6%

Total 125 100%

Sumber: Peneliti (2025)
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan visualisasi distribusi

frekuensi bahwa sebagian besar responden memiliki skor student
engagement yang tinggi. Temuan tersebut terungkap melalui dominasi
rentang skor 78-83 (29.6%), kemudian rentang skor 84-89 (25.6%)
serta rentang skor 90-96 (17.6%). Sementara itu hanya sebagian kecil
responden sekitar 4% yang memiliki tingkat student engagement sangat

rendah.

Deskriptif Student Engagement
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N=125
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Gambar 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Student Engagement
Sumber: Peneliti (2025)

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat kontribusi dari setiap

variabel dengan menilai dari sebaran data pada kelompok data atau
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variabel yang ada telah terdistribusi normal atau tidak yang dijalankan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4. 8 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 125

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 9.21589287
Deviation

Most Extreme Absolute .074

Differences Positive .046
Negative -.074

Test Statistic .074

Asymp. Sig. (2-tailed) .093¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Peneliti (2025)

Merujuk pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel
bimbingan karir, learning agility, student engagement dan kesiapan
kerja berdistribusi normal karena didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.093 (> 0.05) maka data dapat diterima juga dapat
dilanjutkan pada tahapan analisis selanjutnya.

Uji Linearitas

Uji linearitas diperuntukkan melihat visualisasi apakah terdapat
hubungan antar variabelnya dengan nilai signifikansi pada uji ini ialah
> 0.05 yang berarti terdapat hubungan linier yang signifikan antara
variabel bebas dan terikat.

Tabel 4. 9 Uji Linearitas X1

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesiapan Kerja * Between (Combined) 3216.562 37  86.934 991 497
Bimbingan Karir  Groups Linearity 241.182 1 241182 2751  .101
Deviation from  2975.380 36 82.649 943 568
Linearity
Within Groups 7628.238 87  87.681
Total 10844.80 124

0

Sumber: Peneliti (2025)
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat divisualisasikan bahwa nilai
signifikansi yang didapatkan sebesar 0.568 yang lebih besar daripada
0.05 sehingga dapat diungkapkan bahwa variabel bimbingan karir
dengan kesiapan kerja memiliki hubungan yang linear.

Tabel 4. 10 Uji Linearitas X2

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesiapan Kerja * Between (Combined) 3574.539 46 77707  .834 746
L ing Agili G
earning Agilly S S i ncarity 79.942 I 79942 858 357
Deviation from  3494.597 45 77.658 833 744
Linearity
Within Groups 7270.261 78 93.208
Total 10844.80 124

0

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat divisualisasikan bahwa nilai
signifkansi yang didapatkan sebesar 0.744 yang lebih besar daripada
0.05 sehingga dapat diungkapkan bahwa variabel learning agility
dengan kesiapan kerja memiliki hubungan yang linear.

Tabel 4. 11 Uji Linearitas X3

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesiapan Kerja * Between (Combined) 2021.017 28 72.179 785  .764
Student Groups Linearity 34.858 1 34858 379 .539
Engagement —
Deviation from  1986.158 27 73.561 800  .741
Linearity
Within Groups 8823.783 9% 91914
Total 10844.80 124

0

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat divisualisasikan bahwa nilai
signifkansi yang didapatkan sebesar 0.741 yang lebih besar daripada
0.05 sehingga dapat diungkapkan bahwa variabel student engagement

dengan kesiapan kerja memiliki hubungan yang linear.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan beberapa macam tahapan

diantaranya meliputi:

1. Persamaan Model Regresi

Berikut ini merupakan persamaan regresi pada studi riset ini

diantaranya meliputi:
Y=a+b1x1+b2x2+b3x3+e
Y =20.595 + 0.348 + 0.158 + (—0.034) + e

Berdasarkan rumus persamaan di atas didapatkan bahwa nilai
konstanta dalam penelitian ini adalah 20.595 dengan nilai koefisien
regresi pada variabel bimbingan karir sebesar 0.348, kemudian
koefisien regresi pada variabel learning agility sebesar 0.158 yang
menandakan bahwa kedua variabel tersebut menunjukkan pengaruh
yang positif pada kesiapan kerja. Sebaliknya pada variabel student
engagement memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.034 yang
menunjukkan bahwa variabel student engagement memberi pengaruh

negatif terhadap kesiapan kerja.

2. Uji F (Simultan)

Uji F merupakan uji statistik yang membandingkan varians untuk
menentukan apakah varians dari dua sampel berbeda secara signifikan,
atau apakah rasio varians di antara beberapa sampel berbeda secara
signifikan. Berikut ini merupakan hasil uji F (Simultan) pada penelitian
ini diantaranya yaitu:

Tabel 4. 12 Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2787.984 3 929.328  13.957 .000°
Residual 8056.816 121 66.585
Total 10844.800 124

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

b. Predictors: (Constant), Student Engagement, Bimbingan Karir, Learning

Agility

Sumber: Peneliti (2025)
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan jika nilai signifikansi
sebesar 0.000. kemudian nilai dfl = 3; df2 = 121 dan didapatkan nilai
F tabel sebesar 2.68. merujuk pada tabel tersebut didapatkan nilai F
hitung sebesar 13.957 > 2.68 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis empat dalam penelitian ini yaitu secara simultan bimbingan
karir, learning agility dan student engagement secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja.

Uji t (Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan visualisasi hasil uji
t (Parsial):

Tabel 4. 13 Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.595 9.104 2.262 .025
Bimbingan Karir 348 076 379 4.563 .000
Learning Agility 158 .058 245 2.708 .008

-.034 .100 -.029 -.340 735

Engagement

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Peneliti (2025)

Jika didasarkan nilai signifikansi sebesar 0.05, df =n—-k -1 =
125 —-20.595 — 1 = 103.4 dan didapatkan t tabel sebesar 1.66. Mengacu
pada dasar tersebut diperoleh t hitung pada variabel bimbingan karir
sebesar 4.563> 1.66 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang
menandakan bahwa hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh
bimbingan karir terhadap kesiapan kerja diterima. Kemudian diperoleh
nilai t hitung pada variabel learning agility sebesar 2.708 > 1.66 dengan
nilai signifikansi 0.008 <0.05 yang menandakan bahwa hipotesis kedua
yaitu terdapat pengaruh learning agility terhadap kesiapan kerja

diterima. Serta pada variabel student engagement sebesar -0.340 < 1.66
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dengan nilai signifikansi 0.735 < 0.05 yang menandakan bahwa
hipotesis ketiga ditolak yang menandakan tidak terdapat pengaruh
student engagement terhadap kesiapan kerja.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Berikut ini merupakan visualisasi dari koefisien
determinasi pada penelitian ini:

Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 5072 257 .239 8.15998
a. Predictors: (Constant), Student Engagement, Bimbingan Karir,
Learning Agility

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil koefisien determinasi
pada kolom R Square sebesar 0.257. Hal ini menunjukkan bahwa
besaran pengaruh kesiapan kerja dijelaskan oleh variasi bimbingan
karir, learning agility dan student engagement sebesar 25.7% sementara
sisanya 74.3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian

ini.

4.3 Pembahasan
Berlandaskan hasil analisis data yang telah didapatkan sebelumnya berikut

ini merupakan penjelasan untuk masing-masing hipotesis

H1: Terdapat Pengaruh Bimbingan Karir (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diketahui bahwa variabel
bimbingan karir berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,564 yang lebih besar dari t tabel 1,66
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh bimbingan karir
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terhadap kesiapan kerja dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan bimbingan karir yang diterima siswa, maka semakin tinggi pula tingkat
kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja.

Temuan ini mengindikasikan bahwa bimbingan karir memiliki kontribusi
nyata dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Layanan bimbingan karir tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemberian informasi tetapi juga berperan dalam
membantu siswa memahami potensi diri, merencanakan karir serta menyiapkan
strategi menghadapi tuntutan dunia kerja. Kesiapan kerja yang terbentuk melalui
bimbingan karir mencakup kesiapan mental, kejelasan tujuan karir serta
kemampuan mengambil keputusan karir secara rasional dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Alfan (2019) yang
menyatakan bahwa efektivitas pelaksanaan bimbingan karir di sekolah memiliki
hubungan positif dengan kesiapan kerja siswa. Semakin terstruktur dan sistematis
layanan bimbingan karir yang diberikan maka semakin matang pula kesiapan siswa
dalam memasuki dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan karir
merupakan bagian penting dalam proses pendidikan khususnya di jenjang
pendidikan vokasi yang berorientasi pada dunia kerja.

Penelitian Yamsiah dan Khafid (2019) juga mendukung hasil penelitian in1
dengan menyimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan layanan bimbingan karir
secara berkelanjutan memiliki kesiapan kerja yang lebih baik terutama dalam
memahami bidang keahlian yang ditekuni dan kemampuan beradaptasi terhadap
kebutuhan industri. Temuan ini menegaskan bahwa bimbingan karir berperan
sebagai jembatan antara dunia pendidikan dan dunia kerja sehingga siswa tidak
hanya siap secara akademik, tetapi juga siap secara praktis dan psikologis.

Fajriah dan Sudarma (2019) menegaskan bahwa kualitas bimbingan karir
yang baik mampu mendorong siswa memiliki arah karir yang jelas serta sikap
positif terhadap pekerjaan yang akan dijalani. Kejelasan arah karir tersebut
membantu siswa dalam mempersiapkan diri secara lebih terencana baik dari sisi
penguasaan kompetensi, kesiapan mental maupun kepercayaan diri. Hal ini sejalan
dengan temuan Siahaan dan Meilani (2019) yang menyatakan bahwa bimbingan

karir merupakan faktor utama yang berkontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja
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siswa melalui kegiatan konseling, pelatihan keterampilan, dan pemberian informasi
dunia kerja.

Sugianti et al., (2023) mengemukakan bahwa bimbingan karir membantu
siswa dalam memahami nilai-nilai diri serta kemampuan mengatasi hambatan yang
mungkin dihadapi dalam dunia kerja. Kemampuan tersebut menjadi bagian penting
dari kesiapan kerja karena dunia kerja menuntut individu yang tidak hanya memiliki
kompetensi teknis tetapi juga kesiapan mental dan kemampuan menghadapi
tantangan. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa optimalisasi layanan
bimbingan karir di sekolah, khususnya di SMK, sangat diperlukan guna

meningkatkan kesiapan kerja siswa secara menyeluruh.

H2: Terdapat Pengaruh Learning Agility (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, diketahui bahwa variabel
learning agility berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,708 yang lebih besar dari t tabel 1,66
serta nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh learning agility terhadap kesiapan kerja
dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk
belajar secara cepat dan adaptif dari pengalaman berperan penting dalam
membentuk kesiapan mereka memasuki dunia kerja.

Hasil ini mengindikasikan bahwa learning agility merupakan salah satu
faktor psikologis dan kognitif yang berkontribusi nyata terhadap kesiapan kerja.
Siswa dengan tingkat learning agility yang tinggi cenderung mampu merespons
perubahan, mengelola tantangan baru serta menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan kerja yang dinamis. Kemampuan ini menjadi sangat relevan dalam
konteks dunia kerja modern yang terus mengalami perkembangan teknologi, sistem
kerja dan tuntutan kompetensi yang semakin kompleks.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mardiana (2025) yang
menegaskan bahwa kemampuan belajar dari pengalaman dan beradaptasi dengan
cepat merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja lulusan di era

industri 4.0. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan learning
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agility tinggi memiliki kemampuan berpikir yang fleksibel, tangguh dalam
menghadapi perubahan serta lebih siap menghadapi tantangan kerja berbasis
teknologi dan inovasi. Temuan ini memperkuat posisi learning agility sebagai
kompetensi kunci dalam menghadapi dunia kerja masa kini.

Penelitian Rahmawati dan Muchsini (2024) juga mendukung hasil penelitian
ini dengan menunjukkan bahwa siswa SMK yang memiliki learning agility tinggi
cenderung menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik serta sikap proaktif
dalam menghadapi dunia kerja. Sikap proaktif tersebut tercermin dalam
kemampuan mengambil inisiatif, kesiapan menerima tanggung jawab serta
kemauan untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Hal ini menunjukkan bahwa
learning agility tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif tetapi juga pada sikap
dan perilaku kerja siswa.

Sejalan dengan itu Ab Jalil et al. (2022) menyoroti bahwa learning agility
memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan individu menghadapi
ekosistem pembelajaran dan kerja di masa depan khususnya dalam konteks
digitalisasi dan kolaborasi global. Individu dengan kelincahan belajar yang tinggi
dinilai lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan sistem kerja, teknologi baru,
serta tuntutan kompetensi lintas disiplin. Kondisi ini menegaskan bahwa /earning
agility menjadi modal penting dalam mempersiapkan individu untuk dunia kerja
yang terus berubah.

Damian dan Radu (2023) turut memperkuat temuan ini dengan menyatakan
bahwa agility merupakan kompetensi utama dalam pendidikan tinggi dan vokasi
karena mendorong individu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
inovatif dan fleksibel. Learning agility memungkinkan siswa untuk memaknai
pengalaman belajar secara reflektif dan menggunakannya sebagai dasar dalam
menghadapi tantangan baru di dunia kerja. Proses pendidikan tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pembentukan kemampuan adaptasi
jangka panjang.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa learning agility
berfungsi sebagai jembatan antara proses pendidikan dan kesiapan kerja siswa.

Kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berpikir fleksibel, serta menyesuaikan
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diri dengan perubahan menjadikan siswa lebih siap, relevan dan kompeten dalam
menghadapi dinamika dunia kerja. Oleh karena itu pengembangan learning agility
perlu menjadi perhatian penting dalam pembelajaran di SMK guna meningkatkan

kesiapan kerja siswa secara berkelanjutan.

H3: Terdapat Pengaruh Student Engagement (X3) terhadap Kesiapan Kerja
(Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa variabel
student engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar —0,340 yang lebih kecil dari t tabel
1,66 serta nilai signifikansi sebesar 0,735 yang lebih besar dari 0,05. Hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh student engagement terhadap
kesiapan kerja dinyatakan ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran belum mampu secara langsung
meningkatkan kesiapan kerja siswa.

Penolakan hipotesis ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, baik secara perilaku, emosional, maupun kognitif, belum tentu
berimplikasi langsung pada kesiapan kerja khususnya dalam konteks siswa SMK.
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah bentuk student engagement yang
dimiliki siswa lebih berfokus pada penyelesaian tugas akademik dan kepatuhan
terhadap proses pembelajaran bukan pada pengembangan kompetensi kerja dan
kesiapan profesional. Dengan kata lain keterlibatan siswa masih bersifat akademik
normatif dan belum terintegrasi secara optimal dengan kebutuhan dunia kerja.

Karakteristik responden yang masih berada pada jenjang kelas XII SMK juga
menjadi faktor yang memengaruhi hasil ini. Pada tahap ini keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sering kali didorong oleh tuntutan kurikulum dan kewajiban
akademik, bukan oleh kesadaran karier atau orientasi kerja. Akibatnya meskipun
siswa terlihat aktif dan terlibat dalam proses belajar, keterlibatan tersebut belum
sepenuhnya membentuk sikap profesional, kesiapan mental kerja maupun

kompetensi yang dibutuhkan di dunia industri.
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan temuan Mulyana dan Linando
(2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan berkontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman organisasi mampu mengembangkan
berbagai keterampilan esensial seperti kepemimpinan, komunikasi, manajemen
waktu, dan kerja sama tim. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan
konteks subjek penelitian di mana mahasiswa memiliki ruang dan kesempatan yang
lebih luas untuk mengembangkan keterampilan profesional melalui kegiatan
organisasi dibandingkan siswa SMK.

Penelitian Magallanes (2025) juga menunjukkan hasil yang berbeda dengan
temuan penelitian ini. Magallanes menjelaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat
student engagement tinggi cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih matang
karena didukung oleh motivasi, kedewasaan, dan kemampuan adaptasi yang baik.
Perbedaan ini kembali menegaskan bahwa pada jenjang pendidikan tinggi,
keterlibatan siswa lebih bersifat mandiri, reflektif, dan berorientasi pada
pengembangan diri, sedangkan pada siswa SMK terutama di SMK Negeri 25
Jakarta Engagement masih didominasi oleh struktur pembelajaran yang terarah dan
terbatas.

Selanjutnya hasil penelitian Giirerk Baskol dan FElmas (2025) yang
menemukan bahwa school engagement berpengaruh positif terhadap occupational
readiness pada pendidikan vokasional maritim juga berbanding terbalik dengan
temuan penelitian ini. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan sistem
pendidikan, karakteristik sekolah, serta integrasi antara pembelajaran vokasional
dan praktik industri. Pada konteks internal penelitian ini menunjukkan keterlibatan
siswa belum sepenuhnya didukung oleh pembelajaran berbasis pengalaman kerja
yang intensif sehingga dampaknya terhadap kesiapan kerja menjadi kurang optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa student engagement tidak selalu
memiliki pengaruh langsung terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa perlu diarahkan secara lebih strategis
dan kontekstual agar selaras dengan tujuan pengembangan kesiapan kerja. Oleh

karena itu peningkatan student engagement perlu diiringi dengan penguatan
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program pembelajaran berbasis dunia kerja, praktik industri, dan pengembangan
soft skills agar keterlibatan siswa dapat memberikan dampak nyata terhadap

kesiapan kerja.

H4: Terdapat Pengaruh Bimbingan Karir (X1), Learning Agility (X2) dan
Student Engagement (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 13,957
yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,68. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara bersama-sama variabel bimbingan karir, learning agility, dan student
engagement berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Dengan
demikian, hipotesis keempat dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesiapan kerja tidak terbentuk oleh satu faktor tunggal
melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai aspek pembinaan Kkarir,
kemampuan adaptif, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Besaran koefisien determinasi sebesar 25.7% menunjukkan bahwa variasi
kesiapan kerja siswa dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel bimbingan karir,
learning agility and student engagement. Persentase ini mencerminkan kontribusi
yang cukup berarti, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model penelitian
yang turut memengaruhi kesiapan kerja siswa. Namun demikian hasil ini
menegaskan bahwa ketiga variabel yang diteliti memiliki peran strategis dalam
membentuk kesiapan kerja siswa SMK secara komprehensif.

Bimbingan karir berperan sebagai fondasi awal dalam membentuk kesiapan
kerja melalui pemberian pemahaman diri, informasi dunia kerja, serta perencanaan
karir yang terarah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Moore dan Thaller (2023)
serta Tentama dan Heryasa (2023) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan
karir yang efektif mampu meningkatkan kejelasan tujuan karir, kepercayaan diri,
serta kesiapan mental siswa dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke
dunia kerja. Dengan demikian, bimbingan karir menjadi faktor penting dalam
membekali siswa menghadapi masa depan profesionalnya.

Selain bimbingan karir learning agility juga memberikan kontribusi penting

dalam meningkatkan kesiapan kerja. Penelitian Rahmawati et al. (2023)
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menunjukkan bahwa individu yang memiliki kemampuan belajar dari pengalaman
dan beradaptasi dengan cepat cenderung lebih siap menghadapi dinamo extraction
kerja yang dinamis. Learning agility memungkinkan siswa untuk terus
berkembang, menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi serta merespons
tantangan kerja secara fleksibel dan inovatif. Oleh karena itu learning agility
berfungsi sebagai penguat kesiapan kerja dalam konteks perubahan dunia kerja
yang cepat.

Pada sisi yang lain student engagement berperan dalam mendukung kesiapan
kerja melalui keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan akademik maupun
nonakademik. Penelitian Baskol dan Elmas (2025), Ananda et al. (2023), serta
Mulyana dan Linando (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan organisasi mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab,
kemampuan komunikasi, serta kerja sama tim. Keterampilan tersebut merupakan
bagian penting dari soft skills yang sangat dibutuhkan di dunia kerja, sehingga
student engagement turut memperkuat kesiapan kerja siswa secara tidak langsung.

Ditinjau berdasarkan sudut pandang work readiness theory kesiapan kerja
dipandang sebagai konstruksi multidimensional yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan perilaku yang saling berinteraksi dalam membentuk kompetensi
profesional individu (Rahayu et al., 2025). Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa kesiapan kerja siswa tidak terbentuk secara parsial, melainkan melalui
sinergi antara pembinaan karir, kemampuan belajar adaptif, dan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Bimbingan karir berfungsi sebagai sarana penguatan
pemahaman diri dan orientasi dunia kerja, sementara learning agility mendukung
kemampuan siswa untuk merespons perubahan dan belajar dari pengalaman.
Student engagement di sisi lain memperkuat pembentukan sikap kerja dan
keterampilan sosial melalui partisipasi aktif dalam kegiatan belajar.

Apabila ditinjau berdasarkan social cognitive theory kesiapan kerja dipahami
sebagai hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan
(Bandura, 2023). Bimbingan karir merepresentasikan faktor lingkungan yang
memberikan stimulus berupa informasi, dukungan, dan pengalaman vikarius bagi

siswa. Learning agility mencerminkan faktor personal yang berkaitan dengan
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keyakinan diri, fleksibilitas berpikir, dan kesiapan untuk terus belajar. Sementara
itu student engagement menggambarkan faktor perilaku yang tampak dalam
keterlibatan siswa pada aktivitas belajar, kerja kelompok, dan pengembangan diri.
Interaksi ketiga komponen tersebut membentuk pola pembelajaran dan kesiapan
kerja yang berkelanjutan.

Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kesiapan kerja
siswa. Bimbingan karir memberikan arah dan tujuan, learning agility membekali
kemampuan adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan, sedangkan student
engagement mendukung pengembangan sikap dan keterampilan sosial melalui
keterlibatan aktif. Sinergi antara ketiganya menghasilkan kesiapan kerja yang tidak
hanya berfokus pada aspek teknis tetapi juga mencakup kesiapan mental, kognitif,
dan sosial siswa dalam menghadapi dunia kerja modern.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat tantangan dunia kerja di
era digitalisasi dan industri 4.0 menuntut lulusan SMK untuk memiliki kompetensi
yang holistik. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya
kajian tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja, serta kontribusi
praktis bagi sekolah, guru BK, dan pengambil kebijakan pendidikan vokasi dalam
merancang strategi pembelajaran dan pembinaan karir yang lebih terintegrasi dan
sesuai dengan kebutuhan industri. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
rujukan dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan SMK yang siap bersaing di

dunia kerja.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengungkap adanya
pengaruh bimbingan karir, learning agility dan student engagement terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK Negeri 25 Jakarta dapat disimpulkan beberapa
poin sebagai berikut:

1. Bimbingan karir terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
yang menggambarkan semakin besar dan banyak frekuensi bimbingan karir
yang diterima siswa, tingkat kesiapan kerja siswa juga akan meningkat.
Temuan ini menunjukkan bahwa setiap rencana yang telah disiapkan oleh
sekolah untuk siswa kelas XII seperti bimbingan karir dapat menjadikan
siswa siap untuk memasuki dunia kerja.

2. Learning agility terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
yang menggambarkan semakin tingginya tingkat learning agility dari siswa,
semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja siswa. Hal ini menggambarkan
bahwa ketangkasan dan kemauan kuat siswa dalam belajar terutama untuk
menggali pengalaman dapat menjadikannya sebagai individu yang siap untuk
memasuki dunia kerja.

3. Student engagement tidak terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja yang menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat student
engagement, tidak menjadikan siswa memiliki kesiapan dalam memasuki
dunia kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa student engagement yang
dimiliki siswa lebih berfokus pada penyelesaian tugas akademik dan
kepatuhan terhadap proses pembelajaran bukan pada pengembangan
kompetensi kerja dan kesiapan profesional.

4. Secara simultan bimbingan karir, learning agility dan student engagement
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas

XII. Meskipun memiliki kontribusi masih terdapat berbagai faktor lain di luar
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penelitian ini yang turut berkontribusi dalam menjadikan siswa siap untuk

memasuki dunia kerja.

5.2 Implikasi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh maka implikasi dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan bimbingan
karir terhadap kesiapan kerja mengimplikasikan bahwa sekolah khususnya
SMK perlu memperkuat pelaksanaan layanan bimbingan karir secara lebih
terstruktur dan berkelanjutan. Bimbingan karir tidak hanya difokuskan pada
pemberian informasi pekerjaan tetapi juga diarahkan pada pengenalan potensi
diri, perencanaan karir, pengambilan keputusan vokasional serta kesiapan
mental siswa menghadapi dunia kerja. Guru BK diharapkan dapat
mengembangkan program bimbingan karir yang kontekstual dengan
kebutuhan industri, seperti simulasi rekrutmen, konseling karir individual,
dan penguatan pemahaman jalur karir sehingga kesiapan kerja siswa dapat
meningkat secara optimal.

Temuan bahwa learning agility berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja mengindikasikan pentingnya pembelajaran yang mendorong
kemampuan adaptasi, refleksi pengalaman, dan pembelajaran berkelanjutan
pada siswa. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang menantang
siswa untuk berpikir fleksibel, terbuka terhadap perubahan serta berani
mencoba hal baru. Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, proyek,
dan pengalaman nyata dapat menjadi strategi efektif untuk melatih learning
agility siswa. Dengan demikian siswa tidak hanya siap secara teknis tetapi
juga memiliki kemampuan belajar yang cepat dan relevan dengan dinamika
dunia kerja.

Meskipun secara parsial student engagement tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja namun secara simultan variabel ini tetap
berkontribusi dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Implikasi dari temuan

ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa perlu diarahkan secara lebih
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strategis agar selaras dengan tujuan pengembangan kesiapan kerja. Sekolah
perlu mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan aktivitas yang
mendukung pengembangan soft skills, seperti kerja kelompok, proyek
kolaboratif, dan keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang relevan
dengan dunia kerja. Dengan pengelolaan yang tepat student engagement
dapat menjadi sarana untuk memperkuat kompetensi sosial dan sikap

profesional siswa.

Keterbatasan

Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan yang merupakan penyebab adanya

kekurangan pada penelitian diantaranya sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas XII di SMK Negeri 25 Jakarta,
sehingga hasil penelitian belum dapat mewakili seluruh siswa SMK di daerah
lain maupun jenjang pendidikan yang berbeda, seperti SMA atau perguruan
tinggi. Perbedaan lingkungan sekolah dan karakteristik siswa memungkinkan
adanya variasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan siswa kelas X dan XI agar hasil penelitian lebih
luas cakupannya dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada dua
variabel bebas yaitu dukungan sosial dan kesadaran diri. Tentunya
prokrastinasi akademik bisa saja dipengaruhi oleh banyak faktor lain seperti
motivasi belajar, manajemen waktu, tekanan akademik atau kebiasaan
belajar. Dengan hanya menggunakan tiga variabel pengaruh yang diteliti
masih belum sepenuhnya menggambarkan semua penyebab kesiapan dalam
bekerja.

Pada penelitian ini tidak ditemukan pengaruh student engagement terhadap
kesiapan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran mungkin belum sepenuhnya mencerminkan pengembangan
kompetensi profesional dan kesiapan menghadapi dunia kerja.Oleh karena itu
masih dimungkinkan adanya variabel lain yang lebih dominan memengaruhi

kesiapan kerja siswa, seperti motivasi kerja, self-efficacy, pengalaman
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magang, dukungan keluarga, lingkungan industri, serta kualitas pembelajaran

berbasis praktik

4. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner

tertutup yang mengandalkan persepsi masing-masing siswa SMKN 25

Jakarta. Metode ini sangat bergantung pada pemahaman dan kejujuran siswa

dalam menjawab setiap pernyataan. Tidak menutup kemungkinan ada siswa

yang menjawab tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya yang akan bisa

memengaruhi akurasi data yang diperoleh dan memungkinkan terjadinya bias

respon jika isi pertanyaan kurang dapat dipahami oleh siswa.

5.4 Rekomendasi

5.4.1 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan dari hasil kesimpulan, implikasi dan juga keterbatasan

dalam studi riset ini dapat diberikan beberapa saran yang berguna bagi

penelitian selanjutnya:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan objek atau
lokasi yang lebih luas agar hasilnya bisa lebih beragam dan mewakili
banyak kondisi.

Penelitian selanjutnya juga bisa menambahkan dan menggunakan
variabel lain yang berbeda agar hasil yang diperoleh lebih mendalam.
Hal ini sejalan dengan hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian
yang menunjukkan bahwa variabel bimbingan karir, learning agility
dan student engagement belum sepenuhnya menjelaskan keseluruhan
kesiapan kerja (23.9%). Dengan menambah variabel lain penelitian ke
depan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan
menyeluruh.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode yang lebih
beragam seperti wawancara atau observasi, agar data lebih akurat dan

dapat meminimalkan kesalahan.
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5.4.2 Rekomendasi Praktis dari Hasil Temuan

Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian direkomendasikan adanya

peningkatan skor masing-masing variabel agar lebih seimbang dan

memberikan kontribusi yang lebih kuat untuk kesiapan kerja diantaranya

sebagai berikut:

1.

Sebagai langkah meningkatkan skor bimbingan karir sekolah perlu
mengembangkan layanan bimbingan karir yang tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga transformatif dan berorientasi pada kebutuhan
dunia kerja. Program bimbingan karir dapat diperkuat melalui
konseling karir individual, pemetaan minat dan bakat secara berkala,
pelatihan perencanaan karir, serta kegiatan simulasi dunia kerja
seperti pelatthan wawancara dan penyusunan CV. Selain itu kerja
sama yang lebih intensif dengan dunia industri dan alumni perlu
dioptimalkan agar siswa memperoleh gambaran karir yang realistis
dan relevan, sehingga pemahaman dan kesiapan kerja siswa dapat
meningkat secara signifikan.

Peningkatan [learning agility siswa dapat dilakukan dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk
belajar dari pengalaman, berpikir reflektif, dan adaptif terhadap
perubahan. Guru dapat mengintegrasikan pembelajaran berbasis
proyek, studi kasus dan problem-based learning yang menuntut siswa
untuk mencari solusi secara mandiri dan kreatif. Selain itu pemberian
umpan balik yang konstruktif serta pembiasaan refleksi diri setelah
kegiatan pembelajaran atau praktik kerja akan membantu siswa
mengembangkan fleksibilitas berpikir dan keberanian menghadapi
tantangan baru sehingga learning agility siswa semakin terasah.

Agar student engagement memberikan kontribusi yang lebih kuat
terhadap kesiapan kerja, keterlibatan siswa perlu diarahkan pada
aktivitas yang berkaitan langsung dengan pengembangan kompetensi
profesional dan soft skills. Sekolah dapat meningkatkan engagement

melalui pembelajaran kolaboratif, keterlibatan siswa dalam kegiatan
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kewirausahaan, organisasi sekolah, serta program berbasis industri
seperti teaching factory dan project kerja nyata. Dengan mengaitkan
keterlibatan siswa pada konteks dunia kerja siswa tidak hanya aktif
secara akademik tetapi juga mampu mengembangkan tanggung
jawab, komunikasi, dan kerja sama tim yang mendukung kesiapan

kerja secara menyeluruh.
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Adalah benar Mahasiswi tersebut diatas telah melaksanakan observasi di SMK Negeri 25
Jakarta dalam rangka penyusunan skripsi dengan Judul :

“Pengaruh bimbingan karir, learning agility dan student engagement terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XIl SMKN 25 Jakarta.”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.

T, M-Pd
1997032003



Lampiran 7 Kuesioner Pra-Riset

1. Kalimat Pembuka

Assalamualaikum wr,wb

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam
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Perkenalkan saya Siti Helmah mahasiswa Pendidikan Administrasi

Perkantoran 2021, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta.

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk keperluan tugas akhir saya

sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Dimana, penelitian ini

berjudul "Pengaruh Bimbingan Karir, Learning Agility dan Student

Engagement terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 25 Jakarta."

Saya berharap anda bersedia untuk menjadi bagian dari responden dalam

penelitian ini.

Atas perhatian dan kesediaan waktu anda untuk mengisi kuesioner ini saya

ucapakan terimakasih

Hormat saya

Siti Helmah

2. Demografi Responden

Jenis Pertanyaan

Jawaban

Kelas

XII Akuntansi 1

XII Akuntansi 2

XII Manajemen Perkantoran 1

XII Manajemen Perkantoran 2

XII Bisnis Digital

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Usia

16-19 Tahun
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Lampiran 8 Uji Coba Kuesioner Penelitian

1. Pertanyaan Kuesioner
Assalamualaikum wr,wb

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam

Perkenalkan saya Siti Helmah mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran 2021, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk keperluan tugas akhir saya
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Dimana, penelitian ini
berjudul "Pengaruh Bimbingan Karir, Learning Agility dan Student
Engagement terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 25 Jakarta."

Saya berharap anda bersedia untuk menjadi bagian dari responden dalam

penelitian ini.

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat lalu pilihlah 1 dari 5 jawaban yang sesuai
dengan keadaan diri anda, adapun pilihan jawaban sebagai berikut:
STS: Sangat Tidak Setuju
TS: Tidak Setuju
N: Netral
S: Setuju
SS: Sangat Setuju
2. Isilah kotak jawaban yang telah tersedia di samping pernyataan di bawah ini
dengan jawaban yang sesuai.
3. Jawablah sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya dengan sejujur-jujurnya.
Atas perhatian dan kesediaan waktu anda untuk mengisi kuesioner ini saya

ucapakan terimakasih

hormat saya

Siti Helmah
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Bagian 1
No. Item STS TS S SS
1. | Saya mempertimbangkan fakta sebelum mengambil
keputusan.
2. | Saya menilai suatu masalah berdasarkan data, bukan hanya
perasaan
3. | Saya sering mengambil keputusan tanpa memikirkan
akibatnya.
4, Saya lebih mengutamakan pendapat pribadi meskipun tidak
didukung alasan yang jelas
5. | Saya bersedia membantu teman ketika mengerjakan tugas
kelompok
6. | Saya mampu berkomunikasi dengan baik saat bekerja dalam
tim
7. | Saya lebih suka bekerja sendiri daripada bersama kelompok
8. | Saya merasa tidak perlu mendengarkan pendapat teman dalam
kerja tim
9. Saya tetap tenang ketika menghadapi masalah yang mendesak
10. | Saya dapat mengendalikan emosi saya dalam situasi yang
kurang menyenangkan
11. | Saya mudah marah ketika mengalami tekanan.
12. | Saya sering bereaksi tanpa berpikir panjang saat kecewa
13. | Saya terbiasa menanyakan alasan atau dasar dari suatu
pendapat.
14. | Saya mampu mengevaluasi apakah suatu informasi dapat
dipercaya atau tidak
15. | Saya menerima informasi apa adanya tanpa memeriksa
kebenarannya
16. | Saya jarang memberi saran atau masukan dalam diskusi
17. | Saya bersedia menyelesaikan tugas yang diberikan kepada
saya hingga selesai.
18. | Saya tidak menghindar ketika diberi tugas penting.
19. | Saya sering menghindari tugas yang menurut saya sulit
20. | Saya lebih suka menyerahkan tanggung jawab kepada orang
lain
21. | Saya dapat menyesuaikan diri dengan aturan baru di sekolah.
22. | Saya cepat beradaptasi dengan perubahan kegiatan atau jadwal
belajar
23. | Saya merasa sulit menyesuaikan diri ketika situasi berubah.
24. | Saya membutuhkan waktu lama untuk menerima hal baru
25. | Saya berusaha mempelajari hal baru yang berkaitan dengan
bidang keahlian saya.
26. | Saya termotivasi untuk meningkatkan kemampuan agar dapat
bersaing di dunia kerja
27. | Saya tidak tertarik untuk mengembangkan keterampilan baru
28. | Sayamerasa kemampuan yang saya miliki saat ini sudah cukup

dan tidak perlu ditingkatkan




Bagian 2
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No. Item STS | TS S SS
1. | Saya memahami minat karir yang paling sesuai dengan diri
saya.
2. | Saya mengetahui kekuatan dan kelemahan saya dalam bidang
keahlian tertentu
3. | Saya yakin dengan arah karir yang ingin saya capai setelah
lulus
4. | Sayamasih bingung mengenai karir apa yang ingin saya tekuni
di masa depan
5. | Saya merasa tidak mengenal potensi diri saya dengan baik
6. | Saya aktif mencari informasi mengenai peluang karir yang
sesuai dengan jurusan saya.
7. | Saya mengetahui jenis pekerjaan yang tersedia dalam bidang
keahlian saya
8. | Saya memahami persyaratan kompetensi untuk karir yang
ingin saya capai
9. Saya jarang mencari informasi mengenai dunia kerja.
10. | Saya belum mengetahui peluang karir yang tersedia setelah
saya lulus nant
11. | Saya mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi
diri saya.
12. | Saya berusaha mengembangkan kemampuan agar lebih siap
dalam memilih karir.
13. | Saya membuat perencanaan karir berdasarkan kemampuan
yang saya miliki
14. | Saya kurang berusaha untuk meningkatkan keterampilan diri
saya
15. | Saya memilih karir tanpa mempertimbangkan kemampuan dan
kondisi diri saya
16. | Saya mengetahui cara mencari pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian saya.
17. | Saya memahami pentingnya memiliki keterampilan untuk
memperoleh penghasilan
18. | Saya tertarik mempelajari peluang usaha mandiri sebagai
alternatif karir
19. | Saya tidak mengetahui bagaimana cara memasuki dunia kerja
setelah lulus
20. | Saya kurang peduli mengenai cara memperoleh penghasilan

untuk masa depan
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Bagian 3
No. Item STS TS S SS
1. | Saya menerima kritik sebagai kesempatan untuk memperbaiki
diri.
2. | Saya meminta masukan dari orang lain untuk meningkatkan
kemampuan saya.
3. | Saya merasa tersinggung ketika menerima kritik dari orang
lain.
4. | Saya jarang mempertimbangkan saran yang diberikan kepada
saya.
5. | Saya berusaha memahami pendapat orang lain sebelum
mengambil keputusan.
6. | Saya mampu bekerja sama dengan orang yang memiliki
karakter berbeda.
7. | Saya sulit memahami alasan atau perasaan orang lain ketika
terjadi masalah.
8. | Saya lebih mengutamakan cara saya sendiri tanpa
mempertimbangkan pendapat orang lain.
9. | Saya mencari berbagai cara untuk menyelesaikan tugas secara
efektif.
10. | Saya dapat menyesuaikan strategi kerja jika cara sebelumnya
tidak berhasil.
11. | Saya menggunakan satu cara yang sama meskipun hasilnya
kurang maksimal.
12. | Saya kesulitan menemukan solusi ketika menghadapi
hambatan dalam tugas.
13. | Saya tetap Dberusaha menyelesaikan tugas meskipun
menghadapi kesulitan.
14. | Saya memiliki dorongan untuk menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu.
15. | Saya sering menyerah ketika tugas menjadi terlalu sulit.
16. | Saya sering menunda pekerjaan hingga hampir melewati batas
waktu.
17. | Saya cepat memahami materi baru yang diajarkan.
18. | Saya dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya.
19. | Saya membutuhkan waktu lama untuk memahami informasi
baru.
20. | Saya kesulitan mengaitkan pelajaran baru dengan hal yang
telah saya pelajari.
21. | Saya dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang.
22. | Saya sering menemukan ide baru dalam menyelesaikan tugas.
23. | Saya cenderung terpaku pada satu cara dalam menyelesaikan
masalah.
24. | Saya jarang berinisiatif mencari ide atau solusi baru.
25. | Saya mudah beradaptasi ketika terjadi perubahan dalam
pembelajaran.
26. | Saya dapat menyesuaikan diri dengan aturan baru tanpa




kesulitan berarti.
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27. | Saya merasa kesulitan ketika harus beradaptasi dengan sistem
atau teknologi baru.

28. | Saya membutuhkan waktu lama untuk menyesuaikan diri
dalam situasi baru.

29. | Saya berani mencoba cara kerja baru meskipun belum
sepenuhnya yakin.

30. | Saya tertarik mempelajari hal-hal baru untuk memperluas
kemampuan.

31. | Saya menghindari tugas atau aktivitas yang menantang karena
takut gagal.

32 | Sayajarang mencoba metode baru dalam menyelesaikan tugas.
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Bagian 4
No. Item STS TS S SS
1. | Saya berusaha memahami materi pelajaran lebih jauh dari apa
yang diberikan guru.
2. | Saya mencari sumber belajar tambahan seperti artikel, video,
atau buku untuk memperdalam pemahaman.
3. | Saya hanya mempelajari materi sebatas yang disampaikan guru
tanpa mencari tambahan informasi.
4. | Saya jarang berusaha memahami materi jika dirasa sulit.
5. Saya memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademik.
6. | Saya berusaha menyelesaikan tugas sekolah dengan sungguh-
sungguh meskipun banyak tantangan.
7. | Saya sering mengerjakan tugas hanya untuk sekedar
mengumpulkan tanpa memperhatikan kualitas.
8. | Saya mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit.
9. | Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, baik bertanya
maupun menjawab pertanyaan.
10. | Saya mau bekerja sama dengan teman dalam kelompok belajar.
11. | Saya cenderung pasif saat pembelajaran dan jarang berbicara
di kelas.
12. | Saya menghindari tugas kelompok karena tidak ingin terlibat
aktif.
13. | Saya datang ke sekolah dan masuk kelas tepat waktu.
14. | Saya mengikuti tata tertib sekolah selama proses pembelajaran.
15. | Saya sering terlambat hadir dalam kegiatan belajar.
16. | Saya kurang memperhatikan aturan dan tata tertib saat di kelas.
17. | Saya merasa senang dan termotivasi ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran.
18. | Saya menikmati proses belajar karena membantu saya
mengembangkan kemampuan diri.
19. | Saya merasa bosan ketika berada di kelas dan ingin cepat
mengakhiri pembelajaran.
20. | Saya tidak memiliki keinginan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.
21. | Saya merasa bangga menjadi bagian dari sekolah ini.
22. | Saya menghargai guru dan teman sebagai mitra belajar.
23. | Saya merasa hubungan saya dengan lingkungan sekolah tidak
terlalu penting.
24. | Saya kurang peduli terhadap suasana belajar bersama teman

dan guru.
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Final Kuesioner

N

9 Tabulasi U

Lampiran

VARIABEL KESIAPAN KERJA
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VARIABEL BIMBINGAN KARIR
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VARIABEL LEARNING AGILITY
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VARIABEL STUDENT ENGAGEMENT
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Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup

Peneliti bernama Siti Helmah, lahir di Jakarta pada tanggal 6
Oktober 2003. Peneliti merupakan anak bungsu dari lima
bersaudara. Sejak kecil, peneliti dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kemandirian, yang kemudian membentuk karakter
peneliti hingga saat ini.

Peneliti menempuh pendidikan formal pertama di tingkat dasar hingga menengah.
Pendidikan menengah kejuruan ditempuh di SMK Negeri 1 Bojonggede.

Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, peneliti melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi di Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Selama menempuh
perkuliahan, peneliti aktif mengikuti berbagai kegiatan di luar perkuliahan yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan diri, dari segi akademik maupun
nonakademik.

Selain itu, peneliti juga menyambi pekerjaan selama masa kuliah. Hal ini dilakukan
sebagai bentuk kemandirian serta upaya untuk menambah pengalaman kerja.

Peneliti dapat dihubungi melalui email: sitihelma08(@gmail.com
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